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Penelitian ini bertujuan untuk menguji profitabilitas, leverage, dan ukuran
perusahaan yang mempengaruhi tingkat pengungkapan sustainability report di
Indonesia. Penelitian dilakukan terhadap 10 perusahaan high profile di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada tahun 2009 – 2013. Analisis data yang digunakan adalah
analisis regresi linier berganda dengan melakukan uji asumsi klasik yang meliputi
uji normalitas data, uji multikolinieritas, uji autokorelasi, dan uji
heteroskedastisitas dengan menggunakan Statistical Package The Social Science
(SPSS). Hasil pengujian membuktikan bahwa leverage berpengaruh terhadap
tingkat pengungkapan sustainability report. Sementara itu profitabilitas dan
ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan
sustainability report.


















































THE SUSTAINABILITY REPORTS DISCLOSURE LEVEL
(Study on High Profile Corporations in IDX 2009 – 2013)
Romi Fahriza
F1312096
This study aims to examine determinant factors are profitability, leverage and size
of corporations that affect the disclosure level of sustainability report. The study
conducted on 10 high profile corporations in Indonesia Stock Exchange (IDX)
2009 – 2013. Analysis of the data used is multiple linear regression analysis to
test the classical assumptions that include test data normality, multicollinearity
test, autocorrelation test, and heteroscedasticity test using the Statistical The
Package Social Science (SPSS). The test results prove that leverage had effect on
the disclosure level of sustainability report. Meanwhile profitability and
corporations size had no effect on the disclosure level of sustainability report.
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Undang-undang No.40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas Bab IV
pasal 66 ayat 2b dan Bab V pasal 74 menjelaskan bahwa laporan tahunan
perusahaan harus mencerminkan tanggung jawab sosial, bahkan perusahaan yang
kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan sumber daya alam harus
melaksanakan tanggung jawab sosial. Undang-Undang No.25 Tahun 2007 pasal
15 (b) mengenai penanaman modal menjelaskan bahwa setiap penanam modal
berkewajiban melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan. Selain itu,
pemerintah telah mengupayakan pengelolaan lingkungan hidup yang wajib
dilaksanakan oleh perusahaan melalui Peraturan Pemerintah No. 27 Tahun 1999
tentang Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL). Peraturan ini
mendefinisikan AMDAL sebagai kajian mengenai dampak besar dan penting
untuk pengambilan keputusan suatu usaha dan/atau kegiatan. AMDAL
dilaksanakan sebelum perusahaan melakukan operasionalnya dan merupakan
syarat utama bagi perusahaan untuk mendapatkan ijin usaha dari pemerintah.
Kemudian Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.1 tentang
Penyajian Laporan Keuangan pada paragraf 09 menyatakan bahwa perusahaan
dapat pula menyajikan laporan tambahan seperti laporan mengenai lingkungan
hidup dan laporan nilai tambah (value added statement), khususnya bagi industri
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industri yang menganggap pegawai sebagai kelompok pengguna laporan yang
memegang peranan penting.
Pengungkapan kinerja lingkungan, sosial, dan ekonomi di dalam laporan
tahunan atau laporan terpisah adalah untuk mencerminkan tingkat akuntabilitas,
responsibilitas, dan transparansi perusahaan kepada  investor dan stakeholders
lainnya (Novita & Djakman, 2008). Ini berarti bahwa perusahaan harus lebih
meningkatkan akuntabilitas, responsibilitas dan transparansi tidak hanya pada
sektor keuangan saja melainkan pada seluruh sektor aktivitas operasional
perusahaan itu sendiri. Untuk itu perusahaan harus memiliki konsep keberlanjutan
dalam melaksanakan tanggung jawab di sektor sosial dan lingkungan. Konsep
keberlanjutan ini memerlukan kerangka global dengan bahasa yang konsisten dan
dapat diukur dengan tujuan agar lebih jelas dan mudah dipahami. Konsep inilah
yang kemudian dikenal dengan sustainability reporting (pelaporan keberlanjutan)
(Suryono & Prastiwi, 2011).
Sustainability report merupakan laporan tambahan selain laporan
keuangan yang merupakan pertanggungjawaban yang digunakan untuk
mengungkapkan dampak ekonomi, sosial dan lingkungan perusahaan
sebagaimana yang dipersyaratkan dalam ketentuan yang dibuat oleh pemerintah
(Dyah & Prastiwi, 2011). Menurut GRI (Global Reporting Initiative)
sustainability reporting adalah praktik pengukuran, pengungkapan dan upaya
akuntabilitas dari kinerja organisasi dalam mencapai tujuan pembangunan
berkelanjutan kepada para pemangku kepentingan baik internal maupun eksternal.
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dampak ekonomi, sosial dan lingkungan dan laporan tersebut harus sesuai dengan
kerangka pelaporan yang disusun oleh GRI.
Laporan keberlanjutan (sustainability report) kian menjadi tren dan
kebutuhan bagi perusahaan progresif untuk menginformasikan perihal kinerja
ekonomi, sosial dan lingkungannya sekaligus kepada seluruh pemangku
kepentingan (stakeholders) perusahaan (Chariri & Firman, 2009). Perusahaan
mengungkapkan sustainability report untuk menunjukkan komitmen perusahaan
terhadap isu-isu sosial dan lingkungan kepada stakeholder. Hal ini dapat
meningkatkan citra perusahaan dan membantu perusahaan untuk memelihara
hubungan baik dengan pihak eksternal perusahaan. Ketika citra perusahaan
dianggap baik, maka perusahaan akan mendapatkan legitimasi dari masyarakat
yang bermanfaat bagi keberlanjutan perusahaan.
Publikasi sustainability report berdasarkan GRI telah diwajibkan
(mandatory) di Amerika dan Eropa. Di Amerika Serikat, New York Stock
Exchange memiliki Dow Jones Sustainability Index (DJSI) bagi saham-saham
perusahaan yang dikategorikan memiliki nilai corporate sustainability. Di Inggris,
London Stock Exchange memiliki Socially Responsible Investment Index (SRII)
bagi perusahaan yang melakukan praktek sustainability reporting. Namun
demikian, pelaporan sustainability report di berbagai negara masih bersifat
sukarela (voluntary). Di Indonesia, publikasi sustainability report masih bersifat
sukarela karena tidak terdapat standar baku yang mengatur bahwa perusahaan atau
organisasi wajib menyusun sustainability report. Berdasarkan data yang diperoleh
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pertama yang diselenggarakan pada tahun 2005 sampai dengan ISRA kesembilan
tahun 2013 hanya ada 60 organisasi dan perusahaan yang melakukan
pengungkapan sustainability report dan berpartisipasi dalam ISRA dengan total
194 laporan yang diikutsertakan dalam kurun waktu sembilan tahun. Berikut
rincian perkembangan sustainability report di Indonesia:
Gambar 1.1 Perkembangan sustainability report di Indonesia
Gambar 1.1 menunjukkan perkembangan sustainability report yang
diikutsertakan dalam ISRA. Perkembangan sustainability report pada gambar di
atas mengalami peningkatan namun tidak terlalu signifikan. ISRA pertama kali
dilaksanakan pada tahun 2005 dengan jumlah partisipan hanya ada dua
perusahaan lalu meningkat di tahun 2006 sebanyak tiga perusahaan menjadi lima
perusahaan. Peningkatan paling signifikan terjadi setahun setelahnya atau di tahun
2007 dengan tambahan 10 perusahaan sehingga total laporan yang diikutsertakan
dalam ISRA pada tahun tersebut menjadi 15 laporan. Jumlah sustainability report
paling banyak yang diikutsertakan dalam ISRA terdapat pada tahun 2013 dengan
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BEI yang menyusun sustainability report. Bila dibandingkan dengan jumlah
perusahaan yang tercatat di BEI yaitu sejumlah 502, maka jumlah perusahaan
yang menyusun sustainability report hanya 6% saja. Hal ini membuktikan bahwa
perusahaan-perusahaan di Indonesia masih kurang menyadari mengenai manfaat
dari pengungkapan sustainability report.
Hackston & Milne (1996) mengelompokkan profil perusahaan menjadi
dua tipe, high profile dan low profile. Perusahaan high profile merupakan
perusahaan yang memiliki tingkat pengaruh yang tinggi terhadap lingkungan,
tingkat risiko politik yang tinggi ataupun tingkat kompetisi yang kuat. Saputro
(2013) juga menambahkan bahwa perusahaan high profile merupakan perusahaan
yang mendapatkan perhatian dari masyarakat karena aktivitas operasi perusahaan
memiliki potensi dan kemungkinan memiliki hubungan dengan kepentingan
masyarakat secara luas. Perusahaan high profile diyakini melakukan
pengungkapan pertanggungjawaban sosial yang lebih banyak daripada perusahaan
low profile.
Hackston & Milne (1996) dan Sembiring (2006) mengelompokkan
perusahaan yang dikategorikan sebagai high profile yaitu perusahaan-perusahaan
yang bergerak di bidang perminyakan dan pertambangan, kimia, hutan, kertas,
otomotif, agrobisnis, tembakau dan rokok, makanan dan minuman, media dan
komunikasi, kesehatan, transportasi dan pariwisata. Sementara itu, perusahaan
yang dikategorikan low profile adalah perusahaan yang bergerak di bidang
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Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba
sehingga dapat meningkatkan nilai pemegang saham perusahaan. Semakin tinggi
profitabilitas, maka semakin tinggi efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan
fasilitas perusahaan (Amal, 2011). Profitabilitas merupakan faktor yang
memberikan kebebasan dan fleksibilitas kepada manajemen untuk melakukan dan
mengungkapkan informasi sukarela terkait lingkungan dan sosial secara luas.
Dengan demikian, semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan, maka akan
semakin banyak pula pengungkapan informasi sosial (Munif, 2010). Penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Nurkhin (2009), Dilling (2010), Suryono &
Prastiwi (2011) dan Adhima (2012) menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh
positif terhadap tingkat pengungkapan sosial dan lingkungan. Namun demikian,
data dalam Tabel 1.1 menunjukkan pada tahun 2012, dari 10 perusahaan yang
memiliki profit (laba) tinggi diketahui 6 perusahaan menerbitkan sustainability
report sedangkan pada tahun 2013 terdapat 7 perusahaan dengan profit (laba)
tinggi yang menerbitkan sustainability report. Dari Tabel 1.1 juga diketahui pada
tahun 2012 dari 10 perusahaan dengan profit (laba) rendah, yang menerbitkan
sustainability report ada 4 perusahaan dan pada tahun 2013 terdapat 2 perusahaan
yang menerbitkan sustainability report. Sebagai contoh, H.M. Sampoerna dengan
profit (laba) pada tahun 2012 dan 2013 sebesar 9.945 miliar dan 10.818 miliar
namun tidak melakukan pengungkapan sustainability report. Sedangkan Bakrie
Sumatra Plantation dengan profit (laba) pada tahun 2012 sebesar 745 miliar
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Sumatra Plantation mengalami kerugian sebesar 945 miliar namun tetap
melakukan pengungkapan sustainability report.
Tabel 1.1













1. Astra International 21.077 Ya 22.742 Ya
2. Telkom 15.470 Ya 18.362 Ya
3. BRI 15.088 Tidak 18.687 Ya
4. Mandiri 12.696 Ya 16.043 Ya
5. BCA 10.818 Tidak 11.718 Tidak
6. HM. Sampoerna 9.945 Tidak 10.818 Tidak
7. PGN 6.118 Ya 9.152 Ya
8. Gudang Garam 4.958 Tidak 4.068 Tidak
9. Unilever 4.164 Ya 4.839 Ya
10. Semen Gresik 3.955 Ya 4.927 Ya
1. Inti Agri Resources -15 Tidak -18 Tidak
2. Energi Persada 0,27 Tidak 0,173 Tidak
3. Keramik Indonesia 71 Tidak 75 Tidak
4. Bakrieland 74 Ya -1.102 Tidak
5. Mandom Indonesia 140 Tidak -323 Tidak
6. Wijaya Karya 390 Ya 505 Ya
7. T. B. Lampung 421 Tidak 244 Tidak
8. Petrosea 526 Ya 491 Tidak
9. BSP 745 Ya -945 Ya
10, Medco Energy 941 Tidak 61 Tidak
Leverage merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka panjang (Rahardjo, 2005). Perusahaan yang memiliki tingkat leverage
yang tinggi atau komposisi utang jangka panjangnya lebih besar dari modal yang
dimiliki cenderung dianggap memiliki kondisi keuangan yang tidak sehat.
Stakeholder akan lebih percaya dan memilih untuk menginvestasikan dananya
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baik. Hal ini berarti, manajer perusahaan untuk mendapatkan laba yang tinggi
harus mengurangi biaya-biaya (termasuk biaya untuk mengungkapkan laporan
sosial dan lingkungan). Keputusan perusahaan untuk mengungkapkan suatu
informasi sosial, akan mengikuti pengeluaran untuk pengungkapan yang dapat
menurunkan pendapatan. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat leverage
perusahaan, maka akan semakin sedikit pula melakukan pengungkapan informasi
sosial.
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sembiring (2003), Handayati
(2011), Nur & Priantinah (2012) dan Suhaenah (2012) menemukan bahwa
leverage berpengaruh negatif terhadap tingkat pengungkapan sosial dan
lingkungan. Namun demikian, data dalam Tabel 1.2 menunjukkan pada tahun
2012, dari 10 perusahaan yang memiliki utang jangka panjang tinggi diketahui 6
perusahaan menerbitkan sustainability report sedangkan pada tahun 2013 terdapat
7 perusahaan dengan utang jangka panjang tinggi yang menerbitkan sustainability
report. Dari Tabel 1.2 juga diketahui pada tahun 2012 dari 10 perusahaan dengan
utang jangka panjang rendah, yang menerbitkan sustainability report ada 4
perusahaan dan pada tahun 2013 terdapat 2 perusahaan yang menerbitkan
sustainability report. Sebagai contoh, Astra International yang memiliki utang
jangka panjang yang tinggi pada tahun 2012 dan 2013 sebesar 38.282 miliar dan
36.667 miliar namun tetap melakukan pengungkapan sustainability report.
Sedangkan H.M. Sampoerna dengan utang jangka panjang yang relatif rendah
pada tahun 2012 sebesar 1.041 miliar dan tahun 2013 sebesar 1.126 miliar tidak
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Tabel 1.2















1. Astra International 38.282 Ya 36.667 Ya
2. Telkom 20.284 Ya 22.090 Ya
3. BRI 36.289 Tidak 42.574 Ya
4. Mandiri 11.608 Ya 15.997 Ya
5. BCA 8.474 Tidak 9.293 Tidak
6. BSP 8.067 Ya 6.788 Ya
7. PGN 10.080 Ya 7.501 Ya
8. Energi Persada 7.848 Tidak 8.125 Tidak
9. Medco Energy 12.248 Tidak 13.804 Tidak
10. Semen Gresik 3.589 Ya 3.691 Ya
1. Inti Agri Resources 14 Tidak 0,664 Tidak
2. Gudang Garam 1.101 Tidak 1.259 Tidak
3. Keramik Indonesia 59 Tidak 83 Tidak
4. Bakrieland 1.600 Ya 740 Tidak
5. Mandom Indonesia 65 Tidak 79 Tidak
6. Wijaya Karya 1.606 Ya 2.069 Ya
7. T. B. Lampung 1.978 Tidak 2.144 Tidak
8. Petrosea 2.165 Ya 1.903 Tidak
9. H.M. Sampoerna 1.041 Tidak 1.126 Tidak
10, Unilever 480 Ya 674 Ya
Ukuran suatu perusahaan dapat mempengaruhi luas pengungkapan
informasi dalam laporan keuangan. Secara umum dapat dikatakan perusahaan
besar akan mengungkapkan informasi lebih banyak daripada perusahaan kecil
(Rusdianto, 2013). Menurut Cowen (1987) dalam Sembiring (2006)
mengemukakan bahwa perusahaan yang lebih besar akan memiliki pengaruh dan
aktivitas yang lebih banyak terhadap masyarakat, sehingga akan membuat para
pemegang sahamnya untuk lebih memperhatikan laporan-laporan perusahaan
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diimplementasikan. Studi yang dilakukan oleh Sembiring (2003), Almilia (2008)
dan Nuryaman (2009) menemukan bahwa semakin besar ukuran perusahaan,
maka pengungkapan tanggungjawab sosial yang dilakukan oleh perusahaan akan
semakin besar pula.
Tabel 1.3













1. Astra International 182.274 Ya 213.994 Ya
2. Telkom 111.369 Ya 127.951 Ya
3. BRI 551.336 Tidak 626.182 Ya
4. Mandiri 635.618 Ya 733.099 Ya
5. BCA 442.994 Tidak 496.304 Tidak
6. HM. Sampoerna 26.247 Tidak 27.404 Tidak
7. PGN 39.080 Ya 43.631 Ya
8. Gudang Garam 41.509 Tidak 50.770 Tidak
9. Medco Energy 26.558 Tidak 25.316 Tidak
10. Semen Gresik 26.579 Ya 30.792 Ya
1. Inti Agri Resources 387 Tidak 365 Tidak
2. Energi Persada 23.186 Tidak 20.723 Tidak
3. Keramik Indonesia 2.143 Tidak 2.270 Tidak
4. Bakrieland 15.235 Ya 12.301 Tidak
5. Mandom Indonesia 1.261 Tidak 1.465 Tidak
6. Wijaya Karya 11.020 Ya 12.594 Ya
7. T. B. Lampung 5.197 Tidak 6.212 Tidak
8. Petrosea 5.092 Ya 5.297 Tidak
9. BSP 18.983 Ya 18.015 Ya
10, Unilever 11.984 Ya 13.348 Ya
Data dalam Tabel 1.3 menunjukkan pada tahun 2012, dari 10 perusahaan
yang memiliki ukuran perusahaan besar diketahui 5 perusahaan menerbitkan
sustainability report sedangkan pada tahun 2013 terdapat 6 perusahaan berukuran
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tahun 2012 dari 10 perusahaan dengan ukuran perusahaan kecil, yang menerbitkan
sustainability report ada 5 perusahaan dan pada tahun 2013 terdapat 3 perusahaan
yang menerbitkan sustainability report. Sebagai contoh, BCA yang memiliki
ukuran perusahaan besar dengan nilai total aset pada tahun 2012 sebesar 442.994
miliar dan tahun 2013 sebesar 496.304 miliar rupiah tidak melakukan
pengungkapan sustainability report. Sedangkan Petrosea yang termasuk dalam
ukuran perusahaan kecil dengan nilai total aset 5.092 miliar rupiah tetap
melakukan pengungkapan sustainability report.
Referensi utama dalam penelitian ini adalah penelitian Dilling (2010) yang
menguji apakah karakteristik perusahaan dapat menghasilkan sustainability report
berkualitas tinggi. Penelitian yang dilakukan oleh penulis memiliki beberapa
perbedaan dengan penelitian Dilling (2010). Variabel dependen dalam penelitian
Dilling (2010) adalah perusahaan  yang melakukan pengungkapan sustainability
report menggunakan panduan GRI G3 dan perusahaan yang melakukan
pengungkapan tanpa panduan GRI G3. Sementara itu, penelitian ini menggunakan
variabel dependen tingkat pengungkapan sustainability report perusahaan yang
menggunakan panduan GRI G3. Dalam penelitian ini penulis ingin menganalisis
tingkat pengungkapan sustainability report berdasarkan indeks GRI G3 yang
terdiri dari 79 poin pengungkapan. Variabel dependen diukur melalui rasio jumlah
poin yang diungkapkan oleh perusahaan dalam sustainability report dengan
indeks GRI G3 (Kamil & Herusetya, 2012; Nur & Priantinah, 2012; Suhaenah,
2012). Penulis menggunakan rasio indeks GRI G3 sebagai alat ukur variabel
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pengungkapan sustainability report. Semakin tinggi tingkat pengungkapan yang
dilakukan oleh perusahaan, semakin menunjukkan kesadaran perusahaan untuk
melaksanakan pembangunan keberlanjutan. Adapun tujuan umum pembangunan
keberlanjutan menurut GRI adalah untuk memenuhi kebutuhan generasi sekarang
tanpa mengurangi kemampuan generasi yang akan datang dalam memenuhi
kebutuhan mereka. Tingginya tingkat pengungkapan juga menunjukkan
perusahaan semakin transparan mengenai dampak ekonomi, lingkungan dan sosial
yang menjadi komponen utama bagi efektifnya hubungan dengan para
stakeholder.
Variabel independen dalam penelitian Dilling (2010) adalah karakteristik
perusahaan yang meliputi lokasi perusahaan berada, sektor operasi, ukuran
perusahaan, kinerja keuangan, struktur modal dan tata kelola perusahaan. Dalam
penelitian ini, penulis menggunakan variabel independen Dilling (2010) yaitu
profitabilitas dan ukuran perusahaan. Pengukuran variabel profitabilitas dalam
penelitian ini sama dengan penelitian Dilling (2010) yaitu diukur dengan profit
margin. Perbedaan dengan penelitian sebelumnya adalah untuk variabel ukuran
perusahaan, Dilling (2010) menggunakan pengukuran berupa jumlah karyawan
dan jumlah unit bisnis yang dimiliki perusahaan sedangkan pada penelitian ini,
variabel ukuran perusahaan diukur dengan total aset perusahaan (Almilia, 2008;
Kamil & Herusetya, 2012; Luthfia, 2012). Penulis beranggapan total aset yang
dimiliki perusahaan lebih menggambarkan ukuran perusahaan yang sebenarnya.
Besarnya total aset menunjukkan besarnya sumber daya yang dikuasai oleh
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apa yang dilakukan perusahaan dan nilai lebih apa yang dimiliki perusahaan yang
akan ditonjolkan dalam pengungkapan yang dilakukan oleh perusahaan tersebut.
Dengan sumber daya yang besar  perusahaan juga dapat menjalin komunikasi
yang baik dengan stakeholder-nya, salah satu media komunikasi yang digunakan
perusahaan adalah sustainability report.
Selain variabel yang telah dijelaskan sebelumnya, penulis menambahkan
variabel leverage. Leverage merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka panjang (Rahardjo, 2005). Semakin tinggi tingkat leverage
maka perusahaan harus menyediakan sumber daya untuk membayar kewajiban
jangka panjangnya tersebut yang akan mengurangi biaya lainnya yang digunakan
perusahaan untuk melakukan pengungkapan sosial dan lingkungan (Setiawan,
2005). Variabel leverage dalam penelitian ini diukur dengan debt to equity ratio,
yaitu rasio utang jangka panjang terhadap ekuitas perusahaan (Sembiring, 2003;
Handayati, 2011; Suhaenah, 2012).
Sampel penelitian yang dilakukan oleh penulis juga berbeda dengan
penelitian Dilling (2010) yang merupakan referensi utama dalam penelitian ini.
Sampel dalam penelitian Dilling (2010) adalah perusahaan 124 perusahaan dari 25
negara yang berbeda dan dari 5 sektor usaha yang berbeda yaitu sektor energi,
sektor layanan, sektor produksi, sektor pertambangan dan sektor peralatan dengan
periode penelitian pada tahun 2007. Penelitian yang dilakukan oleh penulis
mengambil sampel perusahaan berkategori high profile yang ada di BEI dengan
periode penelitian 2009 – 2013. Pemilihan perusahaan berkategori high profile di
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perusahaan yang memiliki aktivitas ekonomi yang memodifikasi lingkungan dan
apabila lalai dalam mengamankan proses produksi, hasil produksinya dapat
memberikan dampak yang besar bagi stakeholder di Indonesia pada khususnya.
Penelitian terdahulu lainnya yang dilakukan oleh Sembiring (2003)
menganalisis pengaruh kinerja keuangan, political visibility dan ketergantungan
pada hutang dengan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Variabel
dependen dalam penelitian ini adalah jumlah pengungkapan sosial per perusahaan
yang diukur dengan membagi jumlah kalimat laporan dalam Indonesian Capital
Market Directory 2002. Variabel independen dalam penelitian ini adalah
profitabilitas, umur perusahaan, EPS, ukuran perusahaan, kepemilikan publik dan
leverage. Hasil penelitian menunjukkan ukuran dan leverage perusahaan yang
berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.
Sembiring (2006) menguji pengaruh karakteristik perusahaan terhadap
tanggung jawab sosial perusahaan. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan yang dibagi dalam tujuh
kategori yaitu lingkungan, energi, kesehatan dan keselamatan tenaga kerja, lain-
lain tenaga kerja, produk, keterlibatan masyarakat dan umum. Variabel dependen
diukur dengan checklist instrument yang diadopsi dari penelitian yang dilakukan
oleh Hakcston & Milne (1996) dengan tujuh kategori yang telah disebutkan diatas
dengan total 78 poin pengungkapan yang telah dimodifikasi sesuai dengan kondisi
yang ada di Indonesia. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini
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penelitian menunjukkan ukuran perusahaan, profil dan ukuran dewan komisaris
berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.
Almilia (2008) menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
pengungkapan sukarela Internet Financial and Sustainability Reporting (IFSR).
Penelitian ini menggunakan indeks pengungkapan IFSR dari Junglerating yang
terdiri dari 21 item pengungkapan. Variabel independen dari penelitian ini adalah
ukuran perusahaan, profitablitas, leverage dan struktur kepemilikan pihak luar.
Hasil penelitian menunjukkan ukuran perusahaan dan struktur kepemilikan pihak
luar berpengaruh dalam pengungkapan IFSR.
Reddy & Gordon (2010) menganalisis pengaruh sustainability report pada
kinerja keuangan perusahaan. Sampel yang diambil adalah perusahaan-perusahaan
yang terdaftar di New Zealand Stock Exchange dan Australia Stock Exchange
yang melakukan pengungkapan sustainability report baik dalam laporan tersendiri
atau dalam laporan tahunan perusahaan. Variabel dependen dalam penelitian ini
adalah kinerja keuangan perusahaan. Variabel independennya adalah tingkat
pengungkapan sustainability report yang diukur dari jumlah halaman
sustainability report yang dibuat sebagai laporan terpisah maupun dalam laporan
tahunan perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengungkapan
sustainability report perusahaan mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan.
Suryono dan Prastiwi (2011) menganalisis pengaruh karakteristik, kinerja
keuangan perusahaan dan corporate governance terhadap praktik pengungkapan
sustainability report. Variabel dependen dari penelitian ini adalah praktik
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penelitian ini adalah profitabilitas, likuiditas, leverage, aktivitas dan ukuran
perusahaan, komite audit, dewan direksi dan governance committee. Temuan
penelitian membuktikan bahwa profitabilitas, ukuran perusahaan, komite audit
dan dewan direksi mempengaruhi pengungkapan sustaianability report.
Berangkat dari penelitian empiris sebelumnya, penulis mengangkat judul
dalam penelitian ini “Faktor Penentu Tingkat Pengungkapan Sustainability Report
(Studi pada Perusahaan High Profile di BEI Tahun 2009 – 2013)”.
1.2 Masalah Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, penelitian empiris ini
akan menganalisis pengaruh profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan
terhadap tingkat pengungkapan sustainability report. Kemudian masalah tersebut
dapat dirumuskan sebagai berikut.
1. Apakah profitabilitas berpengaruh positif terhadap tingkat
pengungkapan sustainability report?
2. Apakah leverage berpengaruh negatif terhadap tingkat pengungkapan
sustainability report?
3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap tingkat
pengungkapan sustainability report?
1.3 Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab
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1. Untuk memperoleh bukti empiris adanya pengaruh positif profitabilitas
terhadap tingkat pengungkapan sustainability report
2. Untuk memperoleh bukti empiris adanya pengaruh negatif leverage
terhadap tingkat pengungkapan sustainability report
3. Untuk memperoleh bukti empiris adanya pengaruh positif ukuran
perusahaan terhadap tingkat pengungkapan sustainability report
1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan implikasi dari hasil penelitian yang
dilakukan, diharapkan akan dapat memberi kegunaan kepada berbagai pihak.
Pihak tersebut antara lain.
1. Akademisi, sebagai informasi dan bahan ajar dalam proses pemahaman
konsep sustainability reporting serta sebagai referensi pengembangan
praktik sustainability reporting di Indonesia.
2. Perusahaan, sebagai informasi bagi perusahaan tentang pentingnya
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan yang
mengedepankan akuntabilitas dan transparansi untuk kemudian
dipublikasikan dalam sustainability report (laporan keberlanjutan).
Penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi pemikiran akan
pentingnya kewajiban untuk menjaga lingkungan dan dampak sosial
yang ditimbulkan oleh perusahaan, sebagai pertimbangan dalam
pembuatan kebijakan perusahaan untuk lebih meingkatkan
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3. Pemerintah, sebagai referensi untuk melakukan kajian lebih mendalam
dalam upaya pemerintah menetapkan peraturan dan kebijakan tentang
sustainability report di Indonesia, dimana di Indonesia belum memiliki
peraturan dan kebijakan mengenai praktik pengungkapan sustainability
report.
4. Masyarakat, sebagai informasi untuk mengetahui perilaku-perilaku
perusahaan dalam melakukan tanggung jawab sosial dan
lingkungannya. Penelitian ini juga memberikan informasi  yang
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS
2.1 Tinjauan Pustaka
2.1.1 Teori Stakeholder
Clarkson (1995) mendefinisikan stakeholder sebagai orang atau kelompok
yang memiliki klaim, kepemilikan, hak dan kepentingan dalam suatu perusahaan
dan terlibat dalam aktivitas perusahaan pada masa lalu, aktivitas perusahaan pada
masa kini dan masa yang akan datang. Clarkson (1995) semakin meyakinkan
dunia bisnis bahwa tujuan ekonomi dan sosial perusahaan adalah untuk
menciptakan dan menyalurkan kesejahteraan dan nilai kepada para stakeholder.
Ghozali & Chariri (2007) menyatakan bahwa perusahaan berkewajiban
memberikan manfaat kepada para stakeholder-nya (shareholder, kreditur,
konsumen, supplier, pemerintah, masyarakat, analis dan pihak lain) tidak semata-
mata beroperasi hanya untuk kepentingannya sendiri.
Pengertian stakeholder semakin diperjelas oleh Mitchell, Agle & Wood
(1997) yang menyatakan bahwa yang menjadi stakeholder perusahaan yaitu suatu
kelompok atau individu yang memiliki atribut kekuatan, legitimasi dan urgensi.
Model yang dikembangkan oleh Mitchell, Agle & Wood (1997) ini
mengelompokkan stakeholder berdasarkan tipe sesuai kemampuan mempengaruhi
suatu organisasi atau perusahaan berdasarkan ketiga atribut diatas yaitu atribut
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stakeholder menurut Mitchell, Agle & Woods (1997) dapat dilihat pada gambar di
bawah ini.
Gambar 2.1 Model Stakeholder Mitchell, Agle & Wood
Sumber:Mitchell, Agle & Woods (1997): 872
Pada Gambar 2.1, Mitchell, Agle & Wood (1997) mengelompokkan
stakeholder berdasarkan atribut power, legitimacy dan urgency yang kemudian
akan dijelaskan sebagai berikut.
1) Dormant stakeholder, yaitu stakeholder yang hanya memiliki kekuatan
namun tidak memiliki legitimasi dan urgensi
2) Discretionary stakeholder, yaitu stakeholder yang hanya memiliki
legitimasi namun tidak memiliki kekuatan dan urgensi
3) Demanding stakeholder, yaitu stakeholder yang hanya memiliki
urgensi namun tidak memiliki kekuatan dan legitimasi
4) Dominant stakeholder, yaitu stakeholder yang memiliki kekuatan dan
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5) Dangerous stakeholder, yaitu stakeholder yang memiliki kekuatan dan
urgensi namun tidak memiliki legitimasi
6) Dependant stakeholder, yaitu stakeholder yang memiliki legitimasi
dan urgensi namun tidak memiliki kekuatan
7) Definitive stakeholder, yaitu stakeholder yang memiliki kekuatan,
legitimasi dan urgensi
Meskipun atribut kekuatan, legitimasi dan urgensi saling terkait dalam
mempengaruhi pengambilan keputusan oleh perusahaan, tetapi yang paling besar
pengaruhnya adalah atribut kekuatan. Atribut kekuatan dimaknai sebagai sebuah
kekuatan nyata suatu pemangku kepentingan untuk melakukan tekanan dan
tuntutan baik secara sosial, poilitis maupun hukum yang memaksa perusahaan
untuk mengambil keputusan (Rusdianto, 2013). Hal ini sejalan dengan pernyataan
Ghazali & Chariri (2007) yang menyatakan bahwa aktivitas perusahaan yang
sesungguhnya adalah untuk mencari dukungan stakeholder karena kelangsungan
hidup perusahaan tergantung pada dukungan stakeholder. Semakin besar atribut
kekuatan stakeholder, makin besar usaha perusahaan untuk beradaptasi memenuhi
keinginan stakeholder-nya. Pengungkapan sosial dianggap sebagai bagian dari
dialog antara perusahaan dan stakeholder.
Teori stakeholder yang dikemukakan Rusdianto (2013) menekankan
akuntabilitas organisasi jauh melebihi kinerja keuangan atau ekonomi sederhana.
Teori ini menyatakan bahwa perusahaan akan memilih secara sukarela
mengungkapkan informasi tentang kinerja lingkungan, sosial dan intelektual
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sesungguhnya atau yang diakui oleh stakeholder. Salah satu bentuk pengungkapan
sukarela adalah pengungkapan sustainability report. Melalui sustainability report
perusahaan dapat memberikan informasi yang cukup dan lengkap berkaitan
dengan kegiatan dan pengaruhnya terhadap kondisi sosial dan masyarakat serta
lingkungan perusahaan (Ghazali & Chariri, 2007).
2.1.2 Teori Legitimasi
Teori  legitimasi menyebutkan bahwa perusahaan wajib berusaha untuk
memastikan bahwa perusahaan tetap beroperasi dalam batasan dan norma yang
ada dalam masyarakat atau lingkungan dimana perusahaan beroperasi, dimana
perusahaan berupaya untuk memastikan bahwa aktivitas perusahaan diterima oleh
stakeholder sebagai suatu yang sah (Adhima, 2012). Perusahaan akan merasa
keberadaan dan aktivitasnya mendapat pengakuan dari masyarakat atau
lingkungan dimana perusahaan tersebut beroperasi atau dapat dikatakan
terlegitimasi, apabila perusahaan melakukan pengungkapan tanggung jawab
sosial.
Ghozali & Chariri (2007) menjelaskan bahwa perusahaan cenderung
menggunakan kinerja berbasis lingkungan dan pengungkapan informasi
lingkungan agar aktivitas perusahaan terlegitimasi di mata masyarakat. Ini berarti
teori legitimasi juga menjelaskan bahwa praktik pengungkapan tanggung jawab
perusahaan harus dilaksanakan sedemikian rupa agar aktivitas dan kinerja
perusahaan dapat diterima oleh masyarakat. Salah satu usaha yang dapat
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digunakan oleh perusahaan untuk memperoleh legitimasi dengan harapan pada
akhirnya perusahaan akan terus menerus eksis (Suryono & Prastiwi, 2011).
2.1.3 Sustainability Reporting
GRI (Global Reporting Initiative) mendefinisikan sustainability reporting
sebagai praktek pengukuran, pengungkapan dan upaya akuntabilitas dari kinerja
organisasi dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan kepada para
stakeholder baik internal maupun eksternal. Sustainability report merupakan
sebuah istilah umum yang dianggap sinonim dengan istilah lainnya untuk
menggambarkan laporan mengenai dampak ekonomi, lingkungan dan sosial.
Sustainability report harus menyediakan gambaran yang berimbang dan masuk
akal dari kinerja keberlanjutan sebuah perusahaan baik kontribusi yang positif
maupun negatif.
Perusahaan harus menjelaskan mengenai nilai yang dianut organisasi dan
bagaimana model tata kelolanya dalam sustainability report. Perusahaan juga
harus menjelaskan terkait strategi dan komitmen perusahaan dalam keberlanjutan
ekonomi global. Manfaat diungkapkannya sustainability report adalah sebagai
berikut.
A. Internal.
1. Meningkatkan pemahaman atas risiko dan peluang
2. Menekankan hubungan antara kinerja keuangan dan non-keuangan
3. Mempengaruhi strategi dan kebijakan jangka panjang manajemen serta
perencanaan bisnis perusahaan
4. Terciptanya perampingan segala proses dalam organisasi, menurunkan
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5. Benchmarking dan menilai keberlanjutan kinerja perusahaan dengan
mengindahkan hukum, norma yang berlaku, standar penilaian kinerja dan
adanya inisiatif sukarela
6. Terhindar dari publikasi kegagalan lingkungan, social dan tata kelola
perusahaan
7. Dapat membandingkan kinerja perusahaan secara internal
B. Eksternal.
1. Mengurangi pengaruh negatif lingkungan, social dan tata kelola
perusahaan
2. Meningkatkan reputasi perusahaan dan brand loyalty
3. Memungkinkan eksternal stakeholder untuk memahami nilai-nilai yang
dianut organisasi, asset/ berwujud dan asset/harta tidak berwujud yang
dimiliki perusahaan
4. Menunjukkan bagaimana perusahaan mempengaruhi dan dipengaruhi,
terkait ekspektasi atas pembangunan berkelanjutan.
Sustainability report terdiri dari enam indikator yang dapat digunakan
dalam proses pengungkapannya yang meliputi indikator kinerja ekonomi, kinerja
lingkungan, kinerja praktek tenaga kerja dan pekerjaan yang layak, kinerja hak
asasi manusia, kinerja masyarakat dan kinerja tanggung jawab produk. Dari enam
indikator tersebut diperinci lagi menjadi 79 item pengungkapan aspek indikator.
Adapun rincian indikator sustainability report menurut GRI G3 tersebut dapat
dilihat pada lampiran satu.
2.1.4 Profitabilitas
Rusdianto (2013) dalam bukunya mendefinisikan profitabilitas sebagai
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba sehingga dapat meningkatkan
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tinggi efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan fasilitas perusahaan (Amal,
2011). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas perusahaan
merupakan indikator pengelolaan manajemen perusahaan yang baik, sehingga
manajemen akan cenderung mengungkapkan lebih banyak informasi ketika ada
peningkatan profitabilitas perusahaan. Profitabilitas merupakan faktor yang
memberikan kebebasan dan fleksibilitas kepada manajemen untuk melakukan dan
mengungkapkan program tanggung jawab sosial secara luas. Dengan demikian,
Semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan, maka akan semakin besar pula
pengungkapan imformasi sosial (Munif, 2010).
Tingkat profitabilitas yang tinggi pada satu perusahaan akan meningkatkan
daya saing dengan perusahaan lainnya. Perusahaan yang menghasilkan  profit
tinggi akan membuka lini atau cabang yang baru, kemudian cenderung
memperbesar investasi atau membuka investasi baru terkait dengan perusahaan
induknya. Tingkat profit yang tinggi akan menandakan pertumbuhan perusahaan
pada masa yang akan datang lebih menjanjikan. Pertumbuhan perusahaan
memerlukan pengungkapan yang lebih luas dalam memenuhi kebutuhan informasi
sesuai kebutuhan masing-masing pengguna (Suryono dan Prastiwi, 2011).
2.1.5 Leverage
Leverage merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka panjang (Rahardjo, 2005). Menurut Makmun (2002), leverage adalah
perbandingan antara dana-dana yang dipakai untuk membiayai perusahaan atau
perbandingan antara dana yang diperoleh dari ekstern perusahaan dengan dana
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gambaran tentang struktur modal yang dimiliki perusahaan, sehingga dapat dilihat
risiko tak tertagihnya suatu utang. Sedangkan menurut Husnan (2006), leverage
adalah penggunaan utang, dimana dana yang berasal dari utang mempunyai beban
tetap yang berupa bunga.
Leverage menggambarkan seberapa besar perusahaan tergantung pada
kreditor dalam membiayai aset perusahaan. Leverage mencerminkan tingkat
resiko keuangan perusahaan. Semakin tinggi tingkat leverage (rasio
hutang/ekuitas) semakin besar kemungkinan akan melanggar perjanjian kredit
sehingga perusahaan akan berusaha untuk melaporkan laba sekarang lebih tinggi,
supaya laba yang dilaporkan tinggi maka manajer harus mengurangi biaya-biaya
termasuk biaya untuk mengungkapkan pertanggungjawaban sosial (Sembiring,
2006).
2.1.6 Ukuran Perusahaan
Ukuran suatu perusahaan dapat mempengaruhi luas pengungkapan
informasi  perusahaan. Secara umum perusahaan besar akan mengungkapkan
informasi lebih banyak daripada perusahaan kecil. Perusahaan besar umumnya
memiliki jumlah aktiva yang besar, penjualan besar, skill karyawan yang baik,
sistem informasi yang canggih jenis produk yang banyak, struktur kepemilikan
yang lengkap, sehingga memungkinkan dan membutuhkan tingkat pengungkapan
secara luas (Zaleha dalam Amal, 2011).  Perusahaan besar mempunyai biaya
informasi yang rendah,  kompleksitas dan dasar  kepemilikan yang lebih luas
dibanding perusahaan kecil sehingga perusahaan besar cenderung
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Aset adalah manfaat ekonomi yang mungkin diperoleh di masa depan, atau
dikendalikan  oleh perusahaan tertentu sebagai hasil transaksi atau kejadian masa
lalu, Kieso dkk (2008). Perusahaan besar umumnya memiliki jumlah aktiva yang
besar. Sari (2011) menyatakan bahwa  perusahaan besar mampu melakukan
pengungkapan lebih luas karena  perusahaan besar mempunyai sumber daya yang
lebih besar dan mampu membiayai penyediaan informasi kepada pihak eksternal.
2.2 Penelitian Terdahulu dan Pengembangan Hipotesis
2.2.1 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Tingkat Pengungkapan
Sustainability Report
Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba
sehingga dapat meningkatkan nilai pemegang saham perusahaan. Semakin tinggi
profitabilitas, maka semakin tinggi efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan
fasilitas perusahaan (Amal, 2011). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
profitabilitas perusahaan merupakan indikator pengelolaan manajemen
perusahaan yang baik, sehingga manajemen akan cenderung mengungkapkan
lebih banyak informasi ketika ada peningkatan profitabilitas perusahaan.
Profitabilitas merupakan faktor yang memberikan kebebasan dan fleksibilitas
kepada manajemen untuk melakukan dan mengungkapkan informasi sukarela
secara luas. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan,
maka akan semakin besar pula pengungkapan informasi sosial (Munif, 2010).
Sustainability report merupakan salah satu jenis pengungkapan informasi
yang bersifat sukarela. Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi
cenderung untuk mengungkapkan lebih banyak informasi karena ingin
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pengungkapan sustainability report, perusahaan dapat menyampaikan informasi
mengenai aktivitas-aktivitas yang dilakukan perusahaan yang berpengaruh
terhadap kondisi sosial, masyarakat dan lingkungan.
Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nurkhin (2009) juga
membuktikan bahwa variabel profitabilitas berpengaruh positif terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Temuan penelitian yang
dilakukan oleh Dilling (2010) menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif
antara profitabilitas dengan pengungkapan sustainability report dimana pada
penelitian ini variabel profitabilitas diukur dengan profit margin. Penelitian yang
dilakukan oleh Suryono & Prastiwi (2011) menunjukkan adanya hubungan positif
antara profitabilitas dengan pengungkapan sustainability report dimana variabel
profitabilitasnya diukur dengan Return On Assets. Sementara itu hasil penelitian
Adhima (2012) menemukan adanya pengaruh positif signifikan antara
pengungkapan sustainability report terhadap profitabilitas perusahaan
manufaktur. Dari uraian di atas dapat dikemukan hipotesis sebagai berikut.
H1 : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap tingkat pengungkapan
sustainability report
2.2.2 Pengaruh Leverage Terhadap Tingkat Pengungkapan Sustainability
Report
Leverage merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka panjang (Rahardjo, 2005). Rasio digunakan untuk memberikan gambaran
tentang struktur modal yang dimiliki perusahaan, sehingga dapat dilihat risiko tak
tertagihnya suatu utang. Menurut Belkoui dan Karpik (1989) keputusan untuk
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pengungkapan yang dapat menurunkan pendapatan. Oleh karena itu, semakin
tinggi tingkat leverage maka akan ada kecenderungan perusahaan berusaha untuk
melaporkan profitabilitasnya agar tetap tinggi. Bahkan perusahaan akan
melanggar perjanjian utang, sehingga akan berusaha untuk melaporkan laba
sekarang lebih tinggi. Para stakeholder perusahaan,  akan lebih percaya dan
memilih untuk menginvestasikan dananya pada perusahaan-perusahaan yang
memiliki kondisi keuangan yang sehat dan baik. Hal ini berarti, manajer
perusahaan untuk mendapatkan laba yang tinggi harus mengurangi biaya-biaya
(termasuk biaya untuk mengungkapkan laporan sosial dan lingkungan).
Menurut Megginson (dalam Setiawan, 2005) mengatakan leverage
memiliki pengaruh yang negatif terhadap profitabilitas. Hal ini diakibatkan karena
struktur modal dengan pembiayaan utang, akan memperkecil tingkat profitabilitas
yang dicapai, karena total modal yang relatif tinggi akan membawa biaya, yang
berarti meningkatnya kesulitan keuangan. Sesuai dengan teori agensi maka
manajemen perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi akan mengurangi
pengungkapan tanggung jawab sosial yang dibuatnya agar tidak menjadi sorotan
dari para debtholders (Sembiring, 2006).
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sembiring (2003) menemukan
bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap pengungkapan tanggungjawab
sosial perusahaan. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Handayati (2011),
Nur & Priantinah (2012) dan Suhaenah (2012) yang menyatakan bahwa leverage
berpengaruh negatif terhadap tingkat pengungkapan informasi sosial perusahaan.
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H2 : Leverage berpengaruh negatif terhadap tingkat pengungkapan
sustainability report
2.2.3 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Tingkat Pengungkapan
Sustainability Report
Ukuran suatu perusahaan dapat mempengaruhi luas pengungkapan
informasi dalam laporan keuangan. Secara umum dapat dikatakan perusahaan
besar akan mengungkapkan informasi lebih banyak daripada perusahaan kecil
(Rusdianto, 2013). Semakin besar perusahaan akan memunculkan pengeluaran
yang lebih besar dalam mewujudkan legitimasi perusahaan, hal ini dikarenakan
perusahaan akan meningkatkan informasi yang lebih luas. Legitimasi dibutuhkan
perusahaan untuk menyelaraskan nilai-nilai sosial dari kegiatannya dengan norma
perilaku yang ada dalam masyarakat (Suryono & Prastiwi, 2011). Menurut Cowen
(1987) dalam Sembiring (2006) mengemukakan bahwa perusahaan yang lebih
besar akan memiliki pengaruh dan aktivitas yang lebih banyak terhadap
masyarakat, sehingga akan membuat para pemegang sahamnya untuk lebih
memperhatikan laporan-laporan perusahaan dalam menyebarkan informasi
aktivitas-aktivitas sosial yang telah diimplementasikan. Penyampaian informasi
mengenai aktivitas-aktivitas sosial perusahaan, dapat disampaikan secara lebih
luas oleh perusahan melalui pembuatan sustainability report.
Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sembiring (2003), Almilia
(2008), Nuryaman (2009), Suryono & Prastiwi (2011), Nur & Priantinah (2012)
dan Kamil & Herusetya (2012) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan sustainability report. Dari uraian di
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H3 : Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap tingkat
pengungkapan sustainability report
2.3 Kerangka Teoritis
Sekaran & Bougie (2013) menyebutkan bahwa kerangka teoritis adalah
model konseptual yang menggambarkan hubungan diantara berbagai macam
faktor yang telah diidentifikasikan sebagai suatu hal yang penting bagi suatu
masalah. Kerangka teoritis dibentuk agar dapat lebih memahami variabel-variabel
yang digunakan dalam penelitian. Kerangka teoritis dalam penelitian ini dibentuk
untuk melihat bagaimana pengaruh antara variabel profitabilitas, leverage dan
ukuran perusahaan terhadap tingkat pengungkapan sustainability report.
Peraturan perundang-undangan di Indonesia telah mengatur kewajiban
setiap perusahaan untuk melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial
diantaranya UU No.40 tahun 2007 tentang perseroan terbatas dan UU No.25 tahun
2007 tentang penanaman modal. Kewajiban pengungkapan kinerja lingkungan,
sosial dan ekonomi ini mencerminkan akuntabilitas, responsibilitas, dan
transparansi perusahaan kepada stakeholder. Ini berarti perusahaan harus lebih
meningkatkan akuntabilitas, responsibilitas dan transparansi tidak hanya pada
sektor keuangan saja melainkan pada seluruh sektor aktivitas operasional
perusahaan. Untuk itu perusahaan harus memiliki konsep keberlanjutan dalam
melaksanakan tanggung jawab di sektor sosial dan lingkungan. Konsep
keberlanjutan ini memerlukan kerangka global dengan bahasa yang konsisten dan
dapat diukur dengan tujuan agar lebih jelas dan mudah dipahami. Konsep inilah
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Menurut GRI (Global Reporting Initiative) sustainability reporting adalah
praktik pengukuran, pengungkapan dan upaya akuntabilitas dari kinerja organisasi
dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan kepada para pemangku
kepentingan baik internal maupun eksternal. Adapun tujuan pembangunan
berkelanjutan adalah bagaimana memenuhi kebutuhan saat ini tanpa mengurangi
kemampuan generasi yang akan datang dalam memenuhi kebutuhannya.
Sustainability report harus dapat menggambarkan sebuah laporan mengenai
dampak ekonomi, sosial dan lingkungan dan laporan tersebut harus sesuai dengan
kerangka pelaporan yang disusun oleh GRI. Tingginya tingkat pengungkapan
sustainability report menggambarkan kesadaran perusahaan dalam menjalankan
operasinya untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan.
Perusahaan membutuhkan kemampuan finansial yang memadai dalam
upaya mengungkapkan sustainability report secara menyeluruh sesuai dengan
kerangka pelaporan yang disusun oleh GRI. Dalam penelitian ini faktor
profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan yang diukur dengan total aset
mewakili kemampuan finansial dalam mempengaruhi tingkat pengungkapan
sustainability report. Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan menghasilkan
laba. Tingkat profitabilitas yang tinggi dari perusahaan menggambarkan
kemampuan finansial yang memadai. Dengan kemampuan ini perusahaan
diharapkan akan lebih banyak mengungkapkan informasi terkait kondisi ekonomi,
sosial dan lingkungan dari perusahaan itu sendiri. Semakin tinggi tingkat
profitabilitas maka perusahaan akan semakin banyak mengungkapkan
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kewajiban jangka panjangnya. Tingkat leverage yang tinggi menggambarkan
kemampuan finansial perusahaan yang rentan dan beresiko tinggi karena aktivitas
operasi perusahaan terlalu tergantung pada kewajiban jangka panjang. Tingginya
kewajiban yang ditanggung mengharuskan perusahaan untuk lebih efektif dan
efisien dalam mengalokasikan beban operasionalnya. Hal ini berdampak pada
pengurangan beban lainnya terkait pengungkapan sustainability report. Semakin
tinggi tingkat leverage makan semakin rendah perusahaan untuk mengungkapkan
sustainability report. Ukuran perusahaan dalam penelitian ini diukur dengan total
aset. Total aset menggambarkan total sumber daya yang dimiliki perusahaan
untuk memperoleh manfaat ekonomi di masa mendatang. Semakin tinggi total
aset menunjukkan bahwa perusahaan memiliki ukuran yang besar. Sumber daya
yang besar dapat digunakan perusahaan untuk menghasilkan informasi yang lebih
banyak diantaranya informasi mengenai kondisi ekonomi, sosial dan lingkungan
perusahaan.
Gambar 2.2 menjelaskan bahwa tiap-tiap variabel independen yang berada
pada sisi kiri gambar yaitu profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan terdapat
garis lurus dengan tanda panah ke arah tingkat pengungkapan sustainability report
sebagai variabel dependen. Hal tersebut berfungsi untuk menggambarkan adanya
hubungan langsung yang mempengaruhi dari tiap-tiap variabel independen
terhadap variabel dependen. Label positif (+) pada gambar menunjukkan bahwa
sifat hubungan antara variabel independen dan variabel dependen adalah
berbanding lurus. Artinya setiap kecenderungan peningkatan pada variabel
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negatif (-) pada gambar menunjukkan bahwa sifat hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen adalah berbanding terbalik. Artinya setiap
kecenderungan peningkatan pada variabel independen akan diikuti dengan
penurunan pada variabel dependen. Sedangkan label H1 s.d. H3 menunjukkan
urutan tiap-tiap variabel independen dalam hipotesis yang dikembangkan.
Gambar 2.2 Diagram Skematik Kerangka Teoritis


















































Desain penelitian meliputi rancangan awal untuk mengumpulkan,
mengukur dan menganalisis data berdasarkan pertanyaan penelitian atas studi
yang dilakukan (Sekaran & Bougie, 2013). Penelitian ini merupakan pengujian
hipotesis  yang bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh profitabilitas,
leverage dan ukuran perusahaan terhadap tingkat pengungkapan sustainability
report pada perusahaan high profile di BEI. Penelitian ini termasuk dalam jenis
penelitian kausalitas yang bermaksud untuk mengungkapkan apakah profitabilitas,
leverage dan ukuran perusahaan akan mempengaruhi tingkat pengungkapan
sustainability report pada perusahaan high profile di BEI. Data yang digunakan
dalam penelitian ini merupakan kombinasi data cross section dan time series yang
diperoleh tahun 2009 – 2013.
3.2 Populasi, Teknik Pengambilan Sampel dan Sampel
3.2.1 Populasi
Populasi merupakan jumlah dari keseluruhan kelompok individu, kejadian
atau hal-hal yang menarik peneliti untuk melakukan penelitian (Sekaran &
Bougie, 2013). Populasi dalam penelitian ini meliputi seluruh perusahaan
berkategori high profile di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang menerbitkan
sustainability report periode 2009 sampai dengan 2013. Pemilihan perusahaan
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high profile merupakan perusahaan yang memiliki aktivitas ekonomi yang
memodifikasi lingkungan dan apabila lalai dalam mengamankan proses produksi,
hasil produksinya dapat memberikan dampak yang besar bagi stakeholder.
Pemilihan rentang waktu 2009 sampai dengan 2013 menjadi pertimbangan karena
merupakan data termutakhir perusahaan yang menerbitkan sustainability report.
3.2.2 Kerangka Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
Kerangka sampel (sample frame) adalah daftar yang mempresentasikan
secara fisik seluruh elemen dalam populasi sebagai dasar untuk penarikan sampel
(Sekaran & Bougie, 2013). Kerangka sampel dalam penelitian ini diperoleh dari
laporan statistik BEI yang diterbitkan tahun 2009 sampai dengan tahun 2013.
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive
sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana tidak
memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi semua unsur atau anggota
populasi untuk dipilih menjadi sampel (nonprobability sampling) dimana
informasi yang diperlukan dalam penelitian dikumpulkan melalui kriteria tertentu
atau kriteria spesifik (Sekaran & Bougie, 2013). Kriteria yang digunakan dalam
pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan high profile di BEI yang
menerbitkan sustainability report selama lima tahun berturut-turut mulai tahun
2009 hingga tahun 2013.
3.2.3 Sampel
Sampel merupakan bagian dari populasi dengan mempelajari sampel,
peneliti akan dapat menarik kesimpulan yang dapat mengeneralisir populasi
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populasi, untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus dapat mewakili dari
keseluruhan populasi penelitian. Sesuai dengan kriteria pengambilan sampel
sebelumnya, sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan high profile di BEI
yang menerbitkan sustainability report selama lima tahun berturut-turut mulai
tahun 2009 hingga tahun 2013. Dari kriteria tersebut didapat 10 perusahaan yang
dapat dijadikan sampel, sehingga total jumlah sampel dalam penelitian ada 50.
3.3 Sumber Data
Untuk mencapai tujuannya, penelitian ini menggunakan data sekunder.
Menurut Sekaran & Bougie (2013) yang dimaksud dengan data sekunder adalah
data yang telah ada dan bukan data yang dikumpulkan atau dibuat oleh peneliti itu
sendiri. Berikut adalah data dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini:
1. sustainability report perusahaan yang bersumber dari ISRA (Indonesia
Sustainability Reporting Awards) dan website perusahaan yang
mempublikasikan Sustainability Report
2. laporan tahunan perusahaan yang menerbitkan sustainability report yang
bersumber dari website perusahaan dan Bursa Efek Indonesia (BEI)
3. laporan statistik Bursa Efek Indonesia periode 2009 sampai dengan 2013.
3.4 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Menurut Sekaran & Bougie (2013) variabel adalah apa pun yang dapat
membedakan atau membawa variasi pada suatu nilai. Nilai dapat berbeda dalam
berbagai waktu untuk suatu objek atau orang yang  sama, atau pada waktu yang
sama untuk obyek atau orang yang berbeda. Operasionalisasi variabel diperlukan
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penelitian agar dapat diukur dan dianalisis sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam
penelitian ini dilakukan pengujian terkait faktor-faktor yang mempengaruhi
tingkat pengungkapan sustainability reporting sebuah perusahaan, dimana
variabel yang digunakan sebagai berikut.
3.4.1. Variabel Dependen (DISC)
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah tingkat pengungkapan
sustainability report perusahaan partisipan ISRA. Menurut GRI sustainability
reporting adalah praktek pengukuran, pengungkapan dan upaya akuntabilitas dari
kinerja organisasi dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan kepada
para pemangku kepentingan baik internal maupun eksternal. Pengukuran variabel
dependen menggunakan rasio, dengan cara membandingkan tingkat
pengungkapan sustainability report perusahaan dengan panduan indeks GRI G3.
3.4.2. Variabel Independen
Menurut Sekaran & Bougie (2013) variabel independen atau variabel
bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel terikat. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan 3 (tiga) variabel independen sebagai berikut.
3.4.2.1.Profitabilitas (PROF)
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba
sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan (Rusdianto, 2013). Rasio
profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba
melalui semua kemampuan dan sumber yang ada seperti aset yang dimiliki,
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Sumaryono, 2007). Profitabilitas dalam penelitian ini diukur dengan Profit
Margin (Sembiring, 2003; Anggraini, 2006; Dilling, 2010) dengan rumus:
Profit Margin = Laba bersih
Pendapatan
3.4.2.2.Leverage (LVRG)
Leverage merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka panjang (Rahardjo, 2005). Rasio digunakan untuk memberikan gambaran
tentang struktur modal yang dimiliki perusahaan, sehingga dapat dilihat risiko tak
tertagihnya suatu utang. Rasio leverage antara lain adalah debt to assets ratio dan
debt to equity ratio. Penelitian ini menggunakan debt to equity ratio (Sembiring,
2003; Handayati, 2011; Suhaenah, 2012) yang dirumuskan sebagai berikut.
Debt to
Equity Ratio
= Liabilitas Jangka Panjang
Total Ekuitas
3.4.2.3.Ukuran Perusahaan (SIZE)
Ukuran suatu perusahaan dapat mempengaruhi luas pengungkapan
informasi  perusahaan. Secara umum perusahaan besar akan mengungkapkan
informasi lebih banyak daripada perusahaan kecil.  Perusahaan besar umumnya
memiliki jumlah aktiva yang besar, penjualan besar, skill karyawan yang baik,
sistem informasi yang canggih jenis produk yang banyak, struktur kepemilikan
yang lengkap, sehingga memungkinkan dan membutuhkan tingkat pengungkapan
secara luas  (Zaleha dalam Amal, 2011). Ukuran perusahaan sering diukur dengan
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bersih (Luthfia, 2012). Dalam penelitian ini total aset digunakan untuk mengukur
ukuran perusahaan. Variabel ukuran perusahaan diukur dengan  logaritma natural




= LN. Total Aset
3.5 Metode Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan pengujian hipotesis.
Tujuan dilakukannya analisis adalah untuk menempatkan data, menguji data, dan
menguji hipotesis (Sekaran & Bougie, 2013). Tahapan pengujian dalam penelitian
ini sebagai berikut.
3.5.1 Statistik Deskriptif
Menurut Ghozali (2013) statistik deskriptif  adalah statistik yang
memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari rata-rata, standar
deviasi, varian, maksimum, minimum, kurtosis, skewness (kemencengan
distribusi) dari suatu sampel. Statistik deskriptif digunakan untuk
mengembangkan sampel. Statistik deskriptif berhubungan dengan pengumpulan
dan peningkatan data, serta penyajian hasil peningkatan tersebut.
3.5.2 Uji Asumsi Klasik
3.5.2.1.Uji Autokorelasi
Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi
linier ada korelasi antara kesalahan pengguna pada periode t dengan kesalahan
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berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lain. Masalah ini timbul karena
residual tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Model regresi yang
baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Pendeteksian gejala ini
dilakukan dengan menggunakan Run Test (Ghozali, 2013). Run Test digunakan
untuk melihat apakah data residual terjadi secara random atau tidak (sistematis).
Jika Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05 maka data residual tidak random atau terjadi
autokorelasi antar nilai residual. Namun, jika Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 maka
data residual bebas dari autokorelasi.
3.5.2.2.Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2013).
Seperti diketahui bahwa uji t dan uji F mengasumsikan bahwa nilai residual
mengikuti distribusi normal. Jika asumsi ini dilanggar, maka uji statistik
menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Untuk mendeteksi normalitas
data, peneliti menggunakan uji statistic non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-
S). Dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, kriteria data dikatakan
berdistribusi normal jika Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05. Jika Asymp.
Sig. (2-tailed) lebih kecil dari tingkat signifikansi penelitian 5%, maka data
variabel terdistribusi secara tidak normal (Ghozali, 2013).
3.5.2.3.Uji Multikolinearitas
Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah di dalam model analisis
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen (Ghozali, 2013).
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Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas di dalam regresi dapat dilihat
dari tolerance value dan nilai variance inflation factor (VIF). Model regresi
yang bebas multikolinieritas adalah yang mempunyai nilai tolerance di atas 0,1
atau VIF di bawah 10 (Ghozali, 2013). Apabila tolerance variance di bawah
0,1 atau VIF di atas 10, maka terjadi multikolinieritas.
3.5.2.4.Uji Heteroskedastisitas
Pengujian Uji Heteroskedastisitas adalah untuk melihat apakah kesalahan
pada data memiliki varians yang sama atau tidak. Heteroskedastisitas dapat
terdeteksi dengan metode grafik dan metode statistik. Apabila menggunakan
grafik cara mendeteksi adanya heteroskedastisitas adalah dengan melihat ada
tidaknya pola tertentu pada grafik scatter plot. Yang mendasari dalam
pengambilan keputusan dengan menggunakan metode grafik adalah:
1. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk satu pola yang
teratur (bergelombang, melebar, kemudan menyempit) maka akan terjadi
masalah heteroskedastisitas.
2. Jika tidak ada pola jelas seperti titik-titik yang menyebar diatas dan
dibawah angka nol pada sumbu-sumbu, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.
3.5.3 Pengujian Hipotesis
Model yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini
adalah model regresi berganda. Analisis regresi berganda dilakukan untuk
mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Ketepatan
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fit-nya. Secara statistik, goodness of fit dapat diukur dari nilai koefisien
determinasi (R2), nilai statistik F, dan nilai statistik t. Perhitungan statistik
dikatakan signifikan apabila nilai uji statistiknya berada dalam daerah kritis
(daerah dimana H0 ditolak). Sebaliknya, disebut tidak signifikan bila nilai uji
statistiknya berada dalam daerah dimana H0 diterima (Ghozali, 2013). Persamaan
regresi berganda untuk pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.
DISC = β0 + β1PROF + β2LVRG + β3SIZE + Ɛ
Keterangan persamaan regresi berganda:
DISC : Tingkat pengungkapan sustainability reporting
PROF : Profitabilitas
LVRG : Leverage
SIZE : Ukuran perusahaan
β1, β2, β3 : Koefisien variabel
Ɛ : Tingkat kesalahan
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas,
leverage dan ukuran perusahaan terhadap tingkat pengungkapan sustainability
report dengan tingkat signifikansi yang masih bisa ditoleransi ditetapkan sebesar
0,05 (α = 5%). Pengujian hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut ini.
3.5.3.1 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel
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sama terhadap variabel dependen/terikat (Ghozali, 2013). Uji statistik F juga
dilakukan guna menentukan good of fit test atau uji kelayakan model regresi untuk
digunakan dalam melakukan analisis hipotesis dalam penelitian. Kriteria yang
digunakan dalam pengujian ini adalah probability value (p-value). Apabila p-
value dalam hasil pengujian lebih kecil dari 5%, maka dapat dinyatakan bahwa
model layak (fit) untuk digunakan sebagai model regresi dalam penelitian.
Sebaliknya, jika p-value lebih besar dari 5%, maka dapat dinyatakan bahwa model
tidak layak untuk digunakan dalam pengujian hipotesis penelitian.
3.5.3.2 Uji Signifikansi Parsial (Uji Signifikansi t)
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel
dependen (Ghozali, 2013). Uji signifikansi t dalam penelitian ini menggunakan
tingkat signifikansi 5%. Kriteria pengambilan kesimpulan adalah hipotesis
penelitian diterima jika p-value < 0.05 dan koefisien variabel independen pada
persamaan regresi bernilai sebagai berikut.
H1: Jika β1≥0, maka hipotesis diterima.
Jika β1<0, maka hipotesis ditolak.
H2: Jika β2<0, maka hipotesis diterima.
Jika β2≥0, maka hipotesis ditolak.
H3: Jika β3≥0, maka hipotesis diterima.
Jika β3<0, maka hipotesis ditolak.
3.5.3.3 Pengujian Koefisien Determinasi (Adjusted R2)
Koefisien determinasi adalah nilai yang menunjukkan seberapa besar
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determinasi (R2) dilihat pada hasil pengujian regresi berganda untuk variabel
independen dan variabel dependen. Kelemahan mendasar penggunaan koefisien
determinasi adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke
dalam model. Setiap tambahan satu variabel independen, maka R2 pasti meningkat
tidak peduli apakah variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen. Sehingga dalam penelitian ini digunakan nilai adjusted R2 untuk
menilai model regresi, karena nilai adjusted R2 dapat naik atau turun apabila satu
variabel independen ditambahkan ke dalam model. Semakin besar nilai adjusted
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BAB IV
HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN
4.1 Deskripsi Data
Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa sustainability report
(laporan keberlanjutan) tahun 2009 sampai dengan 2013 dan laporan tahunan
perusahaan tahun 2009 sampai dengan 2013. Data sustainability report diperoleh
dari ISRA (Indonesia Sustainability Report Award) dan website perusahaan yang
menerbitkan sustainability report, sedangkan laporan tahunan perusahaan
diperoleh dari website perusahaan dan BEI (Bursa Efek Indonesia).
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan high profile di
Bursa Efek Indonesia (BEI) yang menerbitkan sustainability report periode 2009 -
2013. Sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan metode
purposive sampling. Metode pengambilan sampel tersebut menggunakan kriteria
sampel yang telah ditetapkan oleh penulis sebagaimana dijelaskan dalam bab
sebelumnya yaitu perusahaan high profile di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang
menerbitkan sustainability report selama lima tahun berturut-turut mulai tahun
2009 sampai dengan tahun 2013.
Tabel 4.1 menunjukan terdapat 18 perusahaan high profile di BEI yang
menerbitkan sustainability report pada periode 2009 – 2013. Dari jumlah tersebut
diketahui 8 perusahaan tidak menerbitkan sustainability report selama lima tahun
berturut-turut antara lain Medco Energy (2009 & 2010), Indosat (2009 – 2011),
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adaro (2009 & 2010), Petrosea (2009 – 2011), Astra Otoparts (2010) dan
Indocement (2011 & 2012). Setelah dilakukan identifikasi dengan menggunakan
kriteria pengambilan sampel, maka diperoleh sampel sejumlah 50.
Tabel 4.1
Sampel Penelitian
Proses Pengambilan Sampel Jumlah
Populasi:
Perusahaan high profile di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang
menerbitkan sustainability report periode 2009 - 2013 18
Kriteria Sampel:
Perusahaan high profile di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang tidak
menerbitkan sustainability report selama lima tahun berturut-turut
periode 2009 - 2013 (8)
Jumlah





4.2 Hasil dan Analisis Data
Analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini meliputi dua tahapan
yaitu uji asumsi klasik dan uji hipotesis dengan menggunakan model regresi
berganda.
4.2.1 Statistik Deskriptif
Analisis deskriptif memberikan gambaran umum mengenai data dan
penyebaran data yang digunakan dalam penelitian. Penggambaran data yang
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(minimum) serta nilai standar deviasi untuk menggambarkan penyebaran data
penelitian. Deskripsi dari data penelitian disajikan dalam tabel berikut.
Tabel 4.2
Statistik Deskriptif
Dari tabel statistik deskriptif di atas diketahui bahwa jumlah sampel (N)
dalam penelitian ini adalah sebanyak 50. Tabel 4.2 menunjukkan variabel tingkat
pengungkapan sustainability report (DISC) yang merupakan variabel dependen
memiliki nilai rata-rata sebesar 0,77 dengan tingkat sebaran (standar deviasi) 0,24.
Angka tersebut menjelaskan bahwa penyebaran data untuk variabel DISC berkisar
dari 0,53 hingga 1,00. Nilai minimum sebesar 0,24 dimiliki oleh Astra
International (2009). Nilai maksimum sebesar 1,00 dimiliki oleh Aneka Tambang
(2009 – 2012), Bukit Asam (2011 – 2012), Telkom (2009 – 2010), Timah (2009 –
2013) dan Semen Gresik (2012). Nilai rata-rata 0,77 menunjukkan sebagian besar
variabel tingkat pengungkapan sustainability report yang menjadi obyek
penelitian ini merupakan perusahaan yang memiliki tingkat pengungkapan yang
tinggi.
Variabel profitabilitas (PROF) memiliki nilai rata-rata sebesar 0,19 dengan
tingkat sebaran (standar deviasi) 0,09. Angka tersebut menjelaskan bahwa
penyebaran data untuk variabel PROF berkisar dari 0,10 hingga 0,28. Nilai
minimum sebesar 0,04 dimiliki oleh Aneka Tambang (2013). Nilai maksimum
Variabel N Min Max Mean Std.
Deviation
DISC 50 0,24 1,00 0,77 0,24
PROF 50 0,04 0,35 0,19 0,09
LVRG 50 0,01 1,16 0,35 0,29
SIZE 50 22,30 26,09 23,88 0,98
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sebesar 0,35 dimiliki oleh Perusahaan Gas Negara (2012). Nilai rata-rata 0,19
menunjukkan sebagian besar variabel profitabilitas yang menjadi obyek penelitian
ini merupakan perusahaan yang memiliki profitabilitas yang cukup rendah.
Variabel leverage (LVRG) memiliki nilai rata-rata sebesar 0,35 dengan
tingkat sebaran (standar deviasi) 0,29. Angka tersebut menjelaskan bahwa
penyebaran data untuk variabel LVRG berkisar dari 0,06 hingga 0,64. Nilai
minimum sebesar 0,01 dimiliki oleh Semen Gresik (2009). Nilai maksimum
sebesar 1,16 dimiliki oleh Jasa Marga (2013). Nilai rata-rata 0,35 menunjukkan
sebagian besar variabel leverage yang menjadi obyek penelitian ini merupakan
perusahaan yang memiliki leverage yang cukup rendah.
Variabel ukuran perusahaan (SIZE) memiliki nilai rata-rata sebesar 23,88
dengan tingkat sebaran (standar deviasi) 0,98. Angka tersebut menjelaskan bahwa
penyebaran data untuk variabel SIZE berkisar dari 22,90 hingga 24,86. Nilai
minimum sebesar 22,30 dimiliki oleh Timah (2009). Nilai maksimum sebesar
26,09 dimiliki oleh Astra International (2013). Nilai rata-rata 23,88 menunjukkan
sebagian besar variabel ukuran perusahaan yang menjadi obyek penelitian ini
merupakan perusahaan yang berukuran kecil.
4.2.2 Uji Asumsi Klasik
Model regresi dalam penelitian dapat digunakan sebagai alat estimasi
secara signifikan dan representatif jika data yang digunakan mempunyai kualitas
yang tidak menyimpang dari asumsi dasar klasik regresi. Asumsi klasik ini
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(1) Uji Autokorelasi
Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi
linier ada korelasi antara kesalahan pengguna pada periode t dengan kesalahan
pada periode t-1 (Ghozali, 2013). Autokorelasi muncul karena observasi yang
berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lain. Masalah ini timbul karena
residual tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Model regresi yang
baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Pendeteksian gejala ini
dilakukan dengan menggunakan Run Test. Run Test digunakan untuk melihat
apakah data residual terjadi secara random atau tidak (sistematis). Jika Asymp.
Sig. (2-tailed) < 0,05 maka data residual tidak random atau terjadi autokorelasi
antar nilai residual. Namun, jika Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 maka data residual
bebas dari autokorelasi. Hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut.
Tabel 4.3
Hasil Uji Autokorelasi
Run Test Unstandardized Residual
Test Valuea 0,03825
Cases < Test Value 25
Cases >= Test Value 25
Total Cases 50
Number of Runs 28
Z 0,572
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,568
Berdasarkan Tabel 4.3 hasil pengujian autokorelasi dengan run test dapat
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autokorelasi atau data residual random (acak). Hal ini dikarenakan nilai Asymp.
Sig. (2-tailed) lebih besar dari 5% yaitu sebesar 0,568.
(2) Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi nilai
residu terdistribusi secara normal atau tidak. Model regresi yang baik harus
berdistribusi normal (Ghozali, 2013). Pada penelitian ini, pengujian normalitas
data tersebut menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test dengan bantuan SPSS for
windows ver. 21. Dasar pengambilan keputusan berdasarkan nilai probabilitas
asymptotic significance yaitu asymptotic significance ≥ 0.05, maka data
berdistribusi normal sedangkan asymptotic significance < 0.05, maka data tidak



















Asymp. Sig. (2-tailed) 0,331
Hasil uji normalitas pada Tabel 4.4 menunjukkan bahwa data penelitian
telah terdistribusi normal yang dibuktikan dengan nilai asymp. sig. lebih besar dari
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telah terdistribusi normal, maka data dapat digunakan untuk pengujian dengan
model regresi berganda.
(3) Uji Multikolinieritas
Uji multikolinearitas merupakan pengujian yang dilakukan untuk
mengetahui apakah terdapat hubungan antara variabel bebas dalam penelitian.
Dalam model pengujian regresi seharusnya tidak terdapat hubungan antara
variabel bebasnya. Pengujian multikolinearitas ini dilakukan dengan
membandingkan nilai toleransinya dengan nilai Variance Inflation Factor (VIF)
hasil pengolahan secara statistik dengan bantuan SPSS for windows version 21.
Multikolinearitas terjadi jika nilai VIF diatas 10 (VIF >10), sebaliknya jika nilai
VIF lebih kecil dari 10 (VIF < 10) menunjukkan bahwa tidak terjadi
mulitkolinearitas. Hasil uji multikolinearitas dari penelitian ini dapat dilihat dalam








Tabel 4.5 menunjukkan nilai tolerance untuk semua variabel dalam tiap-
tiap model regresi lebih besar dari 0,1 dan nilai value inflating factor (VIF) untuk
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hasil pengujian ini disimpulkan bahwa dalam penelitian ini, model-model regresi
yang digunakan tidak terjadi gejala multikolinieritas atau seluruh variabel dalam
model-model penelitian terjadi homokedastisitas.
(4) Uji Heteroskedastisitas
Pengujian Uji Heteroskedastisitas adalah untuk melihat apakah kesalahan
pada data memiliki varians yang sama atau tidak. Heteroskedastisitas dapat
terdeteksi dengan metode grafik dan metode statistik. Apabila menggunakan
grafik cara mendeteksi adanya heteroskedastisitas adalah dengan melihat ada
tidaknya pola tertentu pada grafik scatter plot. Yang mendasari dalam
pengambilan keputusan dengan menggunakan metode grafik adalah:
1. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk satu pola yang
teratur (bergelombang, melebar, kemudan menyempit) maka akan terjadi
masalah heteroskedastisitas.
2. Jika tidak ada pola jelas seperti titik-titik yang menyebar diatas dan
dibawah angka nol pada sumbu-sumbu, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.
Hasil uji heteroskedastisitas pada Gambar 4.1 di bawah menunjukkan
bahwa data penelitian telah bebas dari gejala heteroskedastisitas yang dibuktikan
dengan tidak ada pola jelas seperti titik-titik yang menyebar diatas dan dibawah
angka nol pada sumbu-sumbu. Oleh karena data penelitian telah bebas gejala



















































Model yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini
adalah model regresi berganda. Analisis regresi berganda dilakukan untuk
mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Ketepatan
fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat diukur dari goodness of
fit-nya. Secara statistik, goodness of fit dapat diukur dari nilai koefisien
determinasi (R2), nilai statistik F, dan nilai statistik t. Perhitungan statistik
dikatakan signifikan apabila nilai uji statistiknya berada dalam daerah kritis
(daerah dimana H0 ditolak). Sebaliknya, disebut tidak signifikan bila nilai uji
statistiknya berada dalam daerah dimana H0 diterima (Ghozali, 2013). Hasil uji













































commit to user 
55
Tabel 4.6
Hasil Model Regresi Profitabilitas, Leverage dan Ukuran Perusahaan
Terhadap Tingkat Pengungkapan Sustainability Report
DISC = β0 + β1PROF + β2LVRG + β3SIZE + Ɛ
Variabel Predicted Sign B Sig.
(Constant) 2,819 0,007
PROF + 0,133 0,700
LVRG - -0,386 0,001





Keterangan: PROF = Profitabilitas, LVRG = Leverage, SIZE = Ukuran,
fgjkjfgjdljgl DISC = Tingkat Pengungkapan Sustainability Report
4.2.3.1 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel
independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel dependen/terikat (Ghozali, 2013). Uji statistik F juga
dilakukan guna menentukan good of fit test atau uji kelayakan model regresi untuk
digunakan dalam melakukan analisis hipotesis dalam penelitian. Kriteria yang
digunakan dalam pengujian ini adalah probability value (p-value). Apabila p-
value dalam hasil pengujian lebih kecil dari 5%, maka dapat dinyatakan bahwa
model layak (fit) untuk digunakan sebagai model regresi dalam penelitian.
Sebaliknya, jika p-value lebih besar dari 5%, maka dapat dinyatakan bahwa model
tidak layak untuk digunakan dalam pengujian hipotesis penelitian.
Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) disajikan dalam Tabel 4.6.
Tabel 4.6 menunjukkan bahwa probability value dari model regresi yang
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sebesar 0,001. Hasil ini mengindikasikan bahwa model regresi yang digunakan
dalam penelitian ini layak (fit) untuk digunakan sebagai model regresi pengujian
hipotesis.
4.2.3.2 Uji Signifikansi Parsial (Uji Signifikansi t)
Uji signifikansi t dalam penelitian ini menggunakan tingkat signifikansi
5%. Kriteria pengambilan kesimpulan adalah hipotesis penelitian diterima jika p-
value < 0.05 dan koefisien variabel independen pada persamaan regresi bernilai
sebagai berikut.
H1: Jika β1≥0, maka hipotesis diterima.
Jika β1<0, maka hipotesis ditolak.
H2: Jika β2<0, maka hipotesis diterima.
Jika β2≥0, maka hipotesis ditolak.
H3: Jika β3≥0, maka hipotesis diterima.
Jika β3<0, maka hipotesis ditolak.
Dari Tabel 4.6 hasil uji signifikansi t diatas menunjukkan bahwa variabel
PROF menunjukkan p-value > 0,05. PROF memiliki p-value sebesar 0,700
dengan nilai koefisien regresi positif (β1≥0) yang menunjukkan profitabilitas tidak
berpengaruh walaupun memiliki hubungan yang searah dengan tingkat
pengungkapan sustainability report sehingga kriteria pengambilan kesimpulan
tidak terpenuhi. Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan
profitabilitas berpengaruh positif terhadap tingkat pengungkapan sustainability
report (H1) ditolak. Variabel LVRG memiliki p-value sebesar 0,001 dengan tanda
koefisien regresi negatif yang menunjukkan variabel leverage berpengaruh dan
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sustainability report sehingga kriteria pengambilan kesimpulan terpenuhi. Hasil
ini menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan leverage berpengaruh negatif
terhadap tingkat pengungkapan sustainability report (H2) diterima. Variabel SIZE
memiliki p-value sebesar 0,115 dengan tanda koefisien regresi negatif yang
menunjukkan ukuran perusahaan tidak berpengaruh dan tidak memiliki hubungan
yang searah (β3<0) dengan tingkat pengungkapan sustainability report sehingga
kriteria pengambilan kesimpulan tidak terpenuhi. Hasil ini menunjukkan bahwa
hipotesis yang menyatakan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap
tingkat pengungkapan sustainability report (H3) ditolak.
4.2.3.3 Pengujian Koefisien Determinasi (Adjusted R2)
Koefisien determinasi adalah nilai yang menunjukkan seberapa besar
variabel independen dapat menjelaskan variabel dependennya. Nilai koefisien
determinasi (R2) dilihat pada hasil pengujian regresi berganda untuk variabel
independen dan variabel dependen. Kelemahan mendasar penggunaan koefisien
determinasi adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke
dalam model. Setiap tambahan satu variabel independen, maka R2 pasti meningkat
tidak peduli apakah variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen. Hasil uji koefisien determinasi untuk model regresi yang digunakan
dalam penelitian ini disajikan dalam Tabel 4.6. Berdasarkan tabel tersebut
diketahui bahwa nilai adjusted R2 adalah 0,254 (25,4%) mengindikasikan bahwa
variabel tingkat pengungkapan sustainability report (DISC) mampu dijelaskan
oleh variabel independen berupa PROF, LVRG dan SIZE sebesar 25,4% dan
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4.3 Pembahasan
Dalam pengujian model regresi yang menggunakan tingkat pengungkapan
sustainability report sebagai variabel dependen dan variabel independen
profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan menunjukkan hasil bahwa hipotesis
2 (H2) yang menyatakan leverage berpengaruh negatif terhadap tingkat
pengungkapan sustainability report diterima. Sedangkan variabel profitabilitas
dan ukuran perusahaan tidak perpengaruh terhadap tingkat pengungkapan
sustainability report.
4.3.1. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Tingkat Pengungkapan
Sustainability Report
Tabel 4.6 memperlihatkan bahwa profitabilitas yang diukur dengan rasio
profit margin, secara parsial tidak berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan
sustainability report. Hal ini ditunjukkan dengan nilai asymptotic sig yang berada
pada daerah yang menyatakan bahwa H0 diterima, yaitu asymptotic significance >
α  (0,700 > 0,05). Hasil ini tidak sesuai dengan penelitian Sembiring (2003),
Anggraini (2006) dan Dilling (2010) yang menunjukkan bahwa profitabilitas yang
diukur dengan profit margin berpengaruh positif terhadap tingkat pengungkapan
sustainability report. Hal ini mungkin terjadi karena perusahaan akan
mengungkapkan sustainability report-nya secara lebih luas hanya untuk
meningkatkan daya tarik stakeholder (konsumen dan investor) dalam upaya
meningkatkan profitabilitas perusahaan. Apabila profitabilitas tinggi, perusahaan
cenderung akan mengalokasikan labanya untuk investasi dan riset produk baru.
Hasil penelitian ini didukung oleh temuan Hackston & Milne (1996), Pratiwi &
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profitabilitas tidak berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan sustainability
report.
4.3.2. Pengaruh Leverage Terhadap Tingkat Pengungkapan Sustainability
Report
Hasil penelitian pada Tabel 4.6 memperlihatkan bahwa leverage yang
diukur dengan debt to equity ratio, secara parsial berpengaruh negatif terhadap
tingkat pengungkapan sustainability report. Hal ini ditunjukkan dengan nilai
asymptotic sig yang berada pada daerah yang menyatakan bahwa H0 ditolak, yaitu
asymptotic significance < α  (0,001 < 0,05). Koefisien regresi yang negatif pada
variabel leverage mengindikasikan bahwa perusahaan dengan debt to equity ratio
yang lebih tinggi memiliki kecenderungan akan mengungkapkan sustainability
report yang lebih rendah. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Sembiring (2003), Handayati (2011), Nur & Priantinah (2012) dan Suhaenah
(2012) yang menemukan bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap
pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan. Semakin tinggi tingkat leverage
maka akan ada kecenderungan perusahaan berusaha untuk melaporkan
profitabilitasnya agar tetap tinggi. Stakeholder akan lebih percaya dan memilih
untuk menginvestasikan dananya pada perusahaan-perusahaan yang memiliki
kondisi keuangan yang sehat dan baik. Manajer perusahaan untuk mendapatkan
laba yang tinggi harus mengurangi biaya-biaya termasuk biaya untuk
mengungkapkan laporan sosial dan lingkungan sehingga hipotesis yang
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4.3.3. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Tingkat Pengungkapan
Sustainability Report
Hasil penelitian pada Tabel 4.6 memperlihatkan bahwa ukuran perusahaan
yang diukur dengan rasio logaritma total aset, secara parsial tidak berpengaruh
terhadap tingkat pengungkapan sustainability report. Hal ini ditunjukkan dengan
nilai Asymptotic Sig yang berada pada daerah yang menyatakan bahwa H0
diterima, yaitu Asymptotic Significance < α  (0,115 > 0,05). Hasil ini tidak sesuai
dengan penelitian yang dilakukan Sembiring (2003), Almilia (2008), Nuryaman
(2009), Suryono & Prastiwi (2011), Nur & Priantinah (2012) dan Kamil &
Herusetya (2012) yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
positif terhadap tingkat pengungkapan sustainability report.
Tabel 4.7
Daftar Perusahaan Tingkat Pengungkapan Tinggi dan Perusahaan Kecil
No.
Variabel
Nama Perusahaan Tahun DISC SIZE
Mean = 0,77 Mean = 23,88
1 Aneka Tambang 2009 1,00 23,01
2 Timah 2009 1,00 22,30
3 Semen Gresik 2009 0,92 23,28
4 Vale Indonesia 2009 0,91 23,73
5 Aneka Tambang 2010 1,00 23.23
6 Bukit Asam 2010 0,87 22,88
7 Timah 2010 1,00 22,49
8 Semen Gresik 2010 0,97 23,46
9 Vale Indonesia 2010 0,96 23,80
10 Holcim 2010 0,78 23,06
11 Aneka Tambang 2011 1,00 23,44
12 Holcim 2011 0,78 23,11
13 Bukit Asam 2011 1,00 23,16
14 Timah 2011 1,00 22,60
15 Semen Gresik 2011 0,98 23,70
16 Aneka Tambang 2012 1,00 23,70
17 Timah 2012 1,00 22,53
18 Bukit Asam 2012 1,00 23,26
19 Vale Indonesia 2012 0,81 23,87
20 Holcim 2013 0,92 23,42
21 Timah 2013 1,00 22,78
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Observasi yang dilakukan penulis atas data penelitian menemukan bahwa
22 dari 50 sampel perusahaan berukuran kecil mengungkapkan sustainability
report tinggi. Tabel 4.7 menunjukkan perusahaan dengan nilai logaritma total aset
dibawah mean 23,88 dikategorikan perusahaan berukuran kecil namun tingkat
pengungkapan sustainability report-nya tinggi diatas nilai mean 0,77. Sebagai
contoh, PN Timah tahun 2009 memiliki nilai logaritma total aset sebesar 22,30
dibawah nilai mean 23,88 dikategorikan perusahaan kecil namun tingkat
pengungkapan sustainability report PN Timah tinggi yaitu sebesar 1,00 nilai
maksimum dari penilaian tingkat pengungkapan sustainability report.
Tabel 4.8
Daftar Perusahaan Tingkat Pengungkapan Rendah dan Perusahaan Besar
No.
Variabel
Nama Perusahaan Tahun DISC SIZE
Mean = 0,77 Mean = 23,88
1 Astra International 2009 0,24 25,21
2 Perusahaan Gas Negara 2009 0,44 24,08
3 Astra International 2010 0,72 25,44
4 Astra International 2011 0,75 25,75
5 Telkom 2011 0,72 25,35
6 Astra International 2013 0,30 26,08
7 Perusahaan Gas Negara 2013 0,46 24,50
8 Telkom 2013 0,39 25,57
9 Jasa Marga 2013 0,30 24,06
10 Semen Gresik 2013 0,60 24,15
Tabel 4.8 menunjukkan perusahaan dengan nilai logaritma total aset diatas
mean 23,88 dikategorikan perusahaan berukuran besar namun tingkat
pengungkapan sustainability report-nya rendah dibawah nilai mean 0,77. Sebagai
contoh, Astra International tahun 2009 memiliki nilai logaritma total aset sebesar
25,21 diatas nilai mean 23,88 dikategorikan perusahaan besar namun tingkat
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nilai minimum dari penilaian tingkat pengungkapan sustainability report pada
penelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa nilai total aset yang dimiliki
perusahaan tidak mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk mengungkapkan
sustainability report secara lebih tinggi atau lebih rendah. Hasil penelitian ini
didukung oleh temuan Anggraini (2006), Dilling (2010) dan Ratnasari & Prastiwi
(2010) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap


















































Hasil pengujian pengaruh profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan
terhadap tingkat pengungkapan sustainability report membuktikan bahwa hanya
leverage yang berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan sustainability report.
Tingkat leverage yang tinggi menggambarkan kemampuan finansial perusahaan
yang rentan dan beresiko tinggi karena aktivitas operasi perusahaan terlalu
tergantung pada kewajiban jangka panjang. Tingginya kewajiban yang ditanggung
mengharuskan perusahaan untuk lebih efektif dan efisien dalam mengalokasikan
beban operasionalnya. Hal ini berdampak pada pengurangan beban lainnya terkait
pengungkapan sustainability report.
Variabel yang tidak berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan
sustainability report adalah profitabilitas dan ukuran perusahaan. Hal ini mungkin
terjadi karena apabila profitabilitas perusahaan tinggi, perusahaan cenderung akan
mengalokasikan labanya untuk investasi dan riset produk baru. Ukuran
perusahaan yang diukur dengan nilai total aset yang dimiliki perusahaan tidak
mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk mengungkapkan sustainability
report secara lebih tinggi atau lebih rendah. Sebagai contoh, Aneka Tambang
dengan nilai total aset kecil namun tingkat pengungkapan sustainability report
paling tinggi sedangkan Astra International dengan nilai total aset besar namun
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5.2 Keterbatasan
Penelitian ini dilakukan dengan berbagai keterbatasan yang dapat
mempengaruhi hasil penelitian. Adapun keterbatasan penelitian ini antara lain
sebagai berikut.
1. Perusahaan di Bursa Efek Indonesia (BEI) tidak rutin setiap tahun
menerbitkan sustainability report sehingga data penelitian menjadi
terbatas.
2. Penulis melakukan generalisasi penilaian tingkat pengungkapan
menggunakan referensi GRI (Global Reporting Initiative) G3 sedangkan
pada tahun 2012 referensi GRI G3.1 dan pada tahun 2013 referensi GRI
G4 mulai diberlakukan.
5.3 Saran
Dari beberapa keterbatasan yang dikemukakan diatas, maka saran yang
dapat diajukan untuk penelitian yang selanjutnya adalah sebagai berikut.
1. Area observasi penelitian diperluas tidak terbatas pada perusahaan yang
ada di BEI agar data penelitian yang diperoleh semakin beragam.
2. Penilaian tingkat pengungkapan sustainability report disesuaikan dengan
referensi GRI menurut tahun berlakunya. Sustainability report tahun 2012
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Perolehan dan distribusi nilai ekonomi langsung, meliputi: pendapatan,
biaya operasi, imbal jasa karyawan, donasi dan investasi komunitas
lainnya, laba ditahan, dan pembayaran kepada penyandang dana serta
pemerintah
EC2
Implikasi finansial dan risiko lainnya akibat perubahan iklim serta
peluangnya bagi aktivitas organisasi
EC3 Jaminan kewajiban organisasi terhadap imbalan pasti
EC4 Bantuan finansial yang signifikan dari pemerintah
Aspek Kehadiran Pasar
EC5
Rentang rasio standar upah terendah dibandingkan dengan upah minimum
setempat pada lokasi operasi yang signifikan
EC6
Kebijakan, praktek, dan proporsi pengeluaran untuk pemasok lokal pada
lokasi operasi yang signifikan
EC7
Prosedur penerimaan pegawai lokal yang dipekerjakan pada lokasi
operasi yang signifikan
Aspek Dampak Ekonomi Tidak Langsung
EC8
Pembangunan dan dampak dari investasi infrastruktur serta jasa yang
diberikan untuk kepentingan publik, secara komersial, natura, atau pro
bono
EC9
Pemahaman dan penjelasan dampak ekonomi tidak langsung yang
signifikan, termasuk seberapa luas dampaknya
Indikator Kinerja Lingkungan
Aspek Material
EN1 Penggunaan bahan; diperinci berdasarkan berat atau volume
EN2 Persentase penggunaan bahan daur ulang
Aspek Energi
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Lampiran I. Indeks GRI G3 (Lanjutan)
EN4 Pemakaian energi tidak langsung dari sumber daya energi primer
EN5 Penghematan energi melalui konservasi dan peningkatan efisiensi
EN6
Inisiatif untuk mendapatkan produk dan jasa berbasis energi efisien atau
energi yang dapat diperbarui serta pengurangan persyaratan kebutuhan
energi sebagai akibat dari inisiatif tersebut
EN7
Inisiatif untuk mengurangi konsumsi energi tidak langsung dan
pengurangan yang dicapai
Aspek Air
EN8 Total pengambilan air per sumber
EN9
Sumber air yang sangat terpengaruh secara signifikan akibat pengambilan
air
EN10 Persentase dan total volume air yang digunakan kembali dan didaur ulang
Aspek Biodiversitas (Keanekaragaman Hayati)
EN11
Lokasi dan ukuran tanah, disewa, dilokasi, dikelola oleh organisasi
pelapor yang berlokasi di dalam, atau yang berdekatan dengan daerah
yang diproteksi
EN12
Uraian atas berbagai dampak signifikan yang diakibatkan oleh aktivitas,
produk, dan jasa organisasi pelapor terhadap keanekaragaman hayati di
daerah yang diproteksi
EN13 Perlindungan dan pemulihan habitat
EN14
Strategi, tindakan dan rencana mendatang untuk mengelola dampak
terhadap keanekaragaman hayati
EN15
Jumlah spesies berdasarkan tingkat risiko kepunahan yang masuk dalam
Daftar Merah IUCN dan yang masuk dalam daftar konservasi nasional
dengan habitat yang terkena dampakoperasi
Aspek Emisi, Efluen dan Limbah
EN16
Jumlah emisi gas rumah kaca yang sifatnya langsung maupun tidak
langsung dirinci berdasarkan berat
EN17 Emisi gas rumah kaca tidak langsung lainnya diperinci berdasarkan berat
EN18 Inisiatif untuk mengurangi emisi gas rumah kaca dan pencapaiannya
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Lampiran I. Indeks GRI G3 (Lanjutan)
EN20
Nox, Sox dan emisi udara signifikan lainnya yang diperinci berdasarkan
jenis dan berat
EN21 Jumlah buangan air menurut kualitas dan tujuan
EN22 Jumlah berat  limbah menurut jenis dan metode pembuangan
EN23 Jumlah dan volume tumpahan yang signifikan
EN24
Berat limbah yang diangkut, diimpor, diekspor atau diolah yang dianggap
berbahaya menurut konvensi Basel dan persentase limbah yang diangkut
secara inyernasional
EN25
Identitas, ukuran, status proteksi dan nilai keanekaragaman hayati badan
air serta habitat yang terkait secara signifikan yang dipengaruhi oleh
pembuangan dan limpahan air organisasi pelapor
Aspek Produk dan Jasa
EN26
Inisiatif untuk mengurangi dampak lingkungan produk dan jasa dan
sejauh mana dampak pengurangan tersebut
EN27




Nilai moneter denda yang signifikan dan jumlah sanksi nonmoneter atas
pelanggaran terhadap hukum dan regulasi lingkungan
Aspek Pengangkutan/Transportasi
EN29
Dampak lingkungan yang signifikan akibat pemindahan produk dan
barang-barang lain serta material yang digunakan untuk operasi
perusahaan dan tenaga kerja yang memindahkan
Aspek Menyeluruh
EN30 Jumlah pengluaran untuk proteksi dan investasi lingkungan menurut jenis
Indikator Kinerja Praktek Tenaga Kerja dan Pekerjaan Yang Layak
Aspek Pekerjaan
LA1
Jumlah angkatan kerja menurut jenis pekerjaan, kontrak pekerjaan dan
wilayah
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Lampiran I. Indeks GRI G3 (Lanjutan)
kelamin dan wilayah
LA3
Manfaat yang disediakan bagi karyawan tetap yang tidak disediakan bagi
karyawan tidak tetap menurut kegiatan kelompoknya
Aspek Tenaga Kerja/Hubungan Manajemen
LA4
Persentase karyawan yang dilindungi perjanjian tawar-menawar kolektif
tersebut
LA5
Masa pemberitahuan minimal tentang perubahan kegiatan penting,
termasuk apakah hal itu dijelaskan dalam perjanjian kolektif tersebut
Aspek Kesehatan dan Keselamatan Kerja
LA6
Persentase jumlah angkatan kerja yang resmi diwakili dalam panitia
kesehatan dan keselamatan antara manajemen dan pekerja yang
memantau dan memberi nasihat untuk program keselamatan dan
kesehatan jabatan
LA7
Tingkat kecelakaan fisik, penyakit karena jabatan, hari-hari yang hilang
dan ketidakhadiran dan jumlah kematian karena pekerjaan menurut
wilayah
LA8
Program pendidikan, pelatihan, penyuluhan/bimbingan, pencegahan,
pengendalian risiko setempat untuk membantu para karyawan, anggota
keluarga dan anggota masyarakat, mengenai penyakit berat/berbahaya
LA9
Masalah kesehatan dan keselamatan yang tercakup dalam perjanjian resmi
dengan serikat karyawan
Aspek Pelatihan dan Pendidikan
LA10
Rata-rata jam pelatihan tiap tahun tiap karyawan menurut
kategori/kelompok karyawan
LA11
Program untuk pengaturan ketrampilan dan pembelajaran sepanjang hayat
yang menunjang kelangsungan pekerjaan karyawan dan membantu
mereka dalam mengatur akhir karier
LA12
Persentase karyawan yang menerima peninjauan kinerja dan
pengembangan karier secara teratur













































commit to user 
73
Lampiran I. Indeks GRI G3 (Lanjutan)
LA13
Komposisi badan pengelola/penguasa dan perincian karyawan tiap
kategori/kelompok menurut jenis kelamin, kelompok usia, keanggotaan
kelompok minoritas dan keanekaragaman indikator lain
LA14
Perbandingan/rasio gaji dasar pria terhadap wanita menurut
kelompok/kategori karyawan
Indikator Kinerja Hak Asasi Manusia
Aspek Praktek Investasi dan Pengadaan
HR1
Persentase dan Jumlah Perjanjian Investasi signifikan yang memuat
klausul HAM
HR2
Persentase pemasok dan kontraktor signifikan yang telah menjalani proses
skrining atas aspek HAM
HR3
Jumlah waktu pelatihan bagi karyawan dalam hal mengenai kebijakan dan
serta prosedur terkait dengan aspek HAM yang relevan dengan kegiatan
organisasi, termasuk persentase karyawan yang telah menjalani pelatihan
Aspek Nondiskriminasi
HR4 Jumlah kasus diskriminasi yang terjadi dan tindakan yang diambil
Aspek Kebebasan Berserikat dan Berunding Bersama Berkumpul
HR5
Segala kegiatan berserikat dan berkumpul yang teridentifikasi dapat




Kegiatan yang identifikasi mengandung risiko yang signifikan dapat
menimbulkan terjadinya kasus pekerja anak, dan langkah-langkah yang
diambil untuk mendukung upaya penghapusan pekerja anak
Aspek Kerja Paksa dan Kerja Wajib
HR7
Kegiatan yang identifikasi mengandung risiko yang signifikan dapat
menimbulkan terjadinya kasus kerja paksa atau kerja wajib dan langkah-
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Lampiran I. Indeks GRI G3 (Lanjutan)
HR8
Persentase personel penjaga keamanan yang terlatih dalam hal kebijakan
dan prosedur organisasi terkait dengan aspek HAM yang relevan dengan
kegiatan organisasi
Aspek Hak Penduduk Asli
HR9





Sifat dasar, ruang lingkup, dan keefektifan setiap program dan praktek
yang dilakukan untuk menilai dan mengelola dampak operasi terhadap
masyarakat, baik pada saat memulai, pada saat operasi dan pada saat
mengakhiri
Aspek Korupsi
SO2 Persentase dan Jumlah unit usaha yang memiliki resiko terhadap korupsi
SO3
Persentase pegawai yang dilatih dalam kebijakan dan prosedur anti
korupsi
SO4 Tindakan yang diambil dalam menangani kejadian korupsi
Aspek Kebijakan Publik
SO5
Kedudukan Kebijakan Publik dan partisipasi dalam proses melobi dan
pembuatan kebijakan publik
SO6
Nilai kontribusi finansial dan natura kepada partai politik, politisi dan
institusi terkait berdasarkan negara dimana perusahaan beroperasi
Aspek Kelakuan Tidak Bersaing
SO7
Jumlah tindakan hukum terhadap pelanggaran ketentuan anti-persaingan,
anti-trust, dan praktek monopoli serta sanksinya
Aspek Kepatuhan
SO8
Nilai uang dari denda signifikan dan jumlah sanksi nonmoneter untuk
pelanggaran hukum dan peraturan yang dilakukan
Indikator Kinerja Tanggung Jawab Produk
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Lampiran I. Indeks GRI G3 (Lanjutan)
PR1
Tahapan daur hidup dimana dampak produk dan jasa yang menyangkut
kesehatan dan keamanan dinilai untuk penyempurnaan dan persentase
dari kategori produk dan jasa yang penting yang harus mengikuti prosedur
tersebut
PR2
Jumlah pelanggaran terhadap peraturan dan etika mengenai dampak
kesehatan dan keselamatan suatu produk dan jasa selama daur hidup, per
produk
Aspek Pemasangan Label bagi Produk dan Jasa
PR3
Jenis informasi produk dan jasa yang dipersyaratkan oleh prosedur dan
persentase produk dan jasa yang signifikan yang terkait dengan informasi
yang dipersyaratkan tersebut
PR4
Jumlah pelanggaran peraturan dan voluntary codes mengenai penyediaan
informasi produk dan jasa serta pemberian label per produk
PR5
Praktek yang berkaitan dengan kepuasan pelanggan termasuk hasil survei
yang mengukur kepuasan pelanggan
Aspek Komunikasi Pemasaran
PR6
Program-program untuk ketaatan pada hukum, standar dan voluntary
codes yang terkait dengan komunikasi pemasaran, termasuk periklanan,
promosi dan sponsorship menurut produknya
PR7
Jumlah pelanggaran peraturan dan voluntary codes sukarela mengenai
komunikasi pemasaran termasuk periklanan, promosi dan sponsorship
menurut produknya
Aspek Keleluasaan Pribadi (Privacy) Pelanggan
PR8
Jumlah keseluruhan dari pengaduan yang berdasar mengenai pelanggaran
keleluasaan pribadi (privacy) pelanggan dan hilangnya data pelanggan
Aspek Kepatuhan
PR9
Nilai moneter dari denda pelanggaran hukum dan peraturan mengenai
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1 Antam 2009 1,0000 0,0694 0,0504 23,0198
2 Astra Internasional 2009 0,2405 0,1019 0,3320 25,2112
3 Holcim 2009 0,7342 0,1507 0,7303 22,7064
4 PGN 2009 0,4430 0,3456 1,0367 24,0791
5 Bukit Asam 2009 0,4684 0,3048 0,1599 22,8125
6 Telkom 2009 1,0000 0,1765 0,4353 25,3063
7 Timah 2009 1,0000 0,0407 0,0131 22,3034
8 Jasa Marga 2009 0,3418 0,2689 0,6464 23,5067
9 Semen Gresik 2009 0,9241 0,2312 0,0104 23,2845
10 Nickel Indonesia (Vale) 2009 0,9114 0,2240 0,0949 23,7378
11 Antam 2010 1,0000 0,1925 0,0210 23,2337
12 Astra Internasional 2010 0,7215 0,1105 0,3456 25,4494
13 Holcim 2010 0,7848 0,1390 0,3306 23,0686
14 PGN 2010 0,8228 0,3157 0,9338 24,1917
15 Bukit Asam 2010 0,8734 0,2540 0,1760 22,8892
16 Telkom 2010 1,0000 0,1681 0,4186 25,3260
17 Timah 2010 1,0000 0,1137 0,0312 22,4950
18 Jasa Marga 2010 0,3544 0,2726 0,9377 23,6652
19 Semen Gresik 2010 0,9747 0,2551 0,0494 23,4682
20 Nickel Indonesia (Vale) 2010 0,9620 0,3427 0,0837 23,8099
21 Antam 2011 1,0000 0,1863 0,3317 23,4446
22 Astra Internasional 2011 0,7595 0,1297 0,3865 25,7571
23 Holcim 2011 0,7848 0,1414 0,2312 23,1167
24 PGN 2011 0,8101 0,3127 0,7139 24,1565
25 Bukit Asam 2011 1,0000 0,2918 0,1751 23,1662
26 Telkom 2011 0,7215 0,2171 0,3261 25,3585
27 Timah 2011 1,0000 0,1025 0,0557 22,6058
28 Jasa Marga 2011 0,3671 0,2659 1,0116 23,7882
29 Semen Gresik 2011 0,9873 0,2415 0,1241 23,7019
30 Nickel Indonesia (Vale) 2011 0,8101 0,2686 0,1439 23,9102
31 Antam 2012 1,0000 0,2864 0,2988 23,7043
32 Astra Internasional 2012 0,7848 0,1209 0,4262 25,9288
33 Holcim 2012 0,6329 0,1499 0,2606 23,2221
34 PGN 2012 0,9494 0,3552 0,4589 24,3889
35 Bukit Asam 2012 1,0000 0,2509 0,2884 23,2671
36 Telkom 2012 0,9241 0,2380 0,3028 25,4361
37 Timah 2012 1,0000 0,0552 0,1279 22,5317
38 Jasa Marga 2012 0,9747 0,1693 0,8498 23,9322
39 Semen Gresik 2012 1,0000 0,2514 0,1976 24,0034
40 Nickel Indonesia (Vale) 2012 0,8101 0,0698 0,2591 23,8730
41 Antam 2013 0,5949 0,0363 0,4077 23,8082
42 Astra Internasional 2013 0,3038 0,1150 0,3453 26,0892
43 Holcim 2013 0,9241 0,0983 0,3260 23,4243
44 PGN 2013 0,4684 0,2978 0,2751 24,4991
45 Bukit Asam 2013 0,5570 0,1654 0,2469 23,1809
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47 Timah 2013 1,0000 0,0880 0,1128 22,7880
48 Jasa Marga 2013 0,3038 0,1202 1,1576 24,0685
49 Semen Gresik 2013 0,6076 0,2185 0,1693 24,1505
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Lampiran II. Tabulasi Data (Lanjutan)
NO Indikator 2009 20101 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 EC1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
2 EC2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
3 EC3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
4 EC4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
5 EC5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
6 EC6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
7 EC7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
8 EC8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
9 EC9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
10 EN1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
11 EN2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
12 EN3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
13 EN4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
14 EN5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
15 EN6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
16 EN7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
17 EN8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
18 EN9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
19 EN10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
20 EN11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
21 EN12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
22 EN13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
23 EN14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
24 EN15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
25 EN16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
26 EN17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
27 EN18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
28 EN19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
29 EN20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
30 EN21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
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Lampiran II. Tabulasi Data (Lanjutan)
NO Indikator 2009 20101 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
32 EN23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
33 EN24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
34 EN25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
35 EN26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
36 EN27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
37 EN28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
38 EN29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
39 EN30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
40 LA1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
41 LA2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
42 LA3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
43 LA4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
44 LA5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
45 LA6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
46 LA7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
47 LA8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
48 LA9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
49 LA10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
50 LA11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
51 LA12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
52 LA13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
53 LA14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
54 HR1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
55 HR2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
56 HR3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
57 HR4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
58 HR5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
59 HR6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
60 HR7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
61 HR8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
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Lampiran II. Tabulasi Data (Lanjutan)
NO Indikator 2009 20101 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
63 SO1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
64 SO2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
65 SO3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
66 SO4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
67 SO5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
68 SO6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
69 SO7 1 1 1 1 1 1 1 1 1
70 SO8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
71 PR1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
72 PR2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
73 PR3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
74 PR4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
75 PR5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
76 PR6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
77 PR7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
78 PR8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
79 PR9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
TOTAL 79 19 58 35 37 79 79 27 73 72 79 57 65 69 79 79 28 77 76 62
% 1,00 0,24 0,73 0,44 0,47 1,00 1,00 0,34 0,92 0,91 1,00 0,72 0,82 0,87 1,00 1,00 0,35 0,97 0,96 0,78
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Lampiran II. Tabulasi Data (Lanjutan)
NO Indikator 2011 201221 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40
1 EC1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
2 EC2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
3 EC3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
4 EC4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
5 EC5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
6 EC6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
7 EC7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
8 EC8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
9 EC9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
10 EN1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
11 EN2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
12 EN3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
13 EN4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
14 EN5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
15 EN6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
16 EN7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
17 EN8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
18 EN9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
19 EN10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
20 EN11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
21 EN12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
22 EN13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
23 EN14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
24 EN15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
25 EN16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
26 EN17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
27 EN18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
28 EN19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
29 EN20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
30 EN21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
31 EN22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
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Lampiran II. Tabulasi Data (Lanjutan)
NO Indikator 2011 201221 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40
32 EN23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
33 EN24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
34 EN25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
35 EN26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
36 EN27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
37 EN28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
38 EN29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
39 EN30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
40 LA1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
41 LA2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
42 LA3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
43 LA4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
44 LA5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
45 LA6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
46 LA7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
47 LA8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
48 LA9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
49 LA10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
50 LA11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
51 LA12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
52 LA13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
53 LA14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
54 HR1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
55 HR2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
56 HR3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
57 HR4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
58 HR5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
59 HR6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
60 HR7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
61 HR8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
62 HR9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
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Lampiran II. Tabulasi Data (Lanjutan)
NO Indikator 2011 201221 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40
63 SO1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
64 SO2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
65 SO3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
66 SO4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
67 SO5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
68 SO6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
69 SO7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
70 SO8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
71 PR1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
72 PR2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
73 PR3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
74 PR4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
75 PR5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
76 PR6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
77 PR7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
78 PR8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
79 PR9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
TOTAL 79 60 62 64 79 57 79 29 78 64 79 77 73 79 79 62 64 79 75 50
% 1,00 0,76 0,78 0,81 1,00 0,72 1,00 0,37 0,99 0,81 1,00 0,97 0,92 1,00 1,00 0,78 0,81 1,00 0,95 0,63
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Lampiran II. Tabulasi Data (Lanjutan)
NO Indikator 201341 42 43 44 45 46 47 48 49 50
1 EC1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
2 EC2 1 1 1 1 1 1
3 EC3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
4 EC4 1 1 1 1 1
5 EC5 1 1 1 1 1 1
6 EC6 1 1 1
7 EC7 1 1 1 1 1 1 1 1 1
8 EC8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
9 EC9 1 1 1 1 1
10 EN1 1 1 1 1 1 1 1 1
11 EN2 1 1 1 1 1
12 EN3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
13 EN4 1 1 1 1 1
14 EN5 1 1 1 1 1 1
15 EN6 1 1 1 1 1 1 1 1
16 EN7 1 1 1 1 1
17 EN8 1 1 1 1 1 1 1
18 EN9 1 1 1 1 1
19 EN10 1 1 1 1 1 1
20 EN11 1 1 1 1 1
21 EN12 1 1 1 1 1
22 EN13 1 1 1 1 1 1
23 EN14 1 1 1 1 1 1
24 EN15 1 1 1 1 1 1 1 1 1
25 EN16 1 1 1 1 1 1 1
26 EN17 1 1 1 1 1
27 EN18 1 1 1 1 1 1 1
28 EN19 1 1 1 1 1 1 1 1
29 EN20 1 1 1 1 1
30 EN21 1 1 1 1 1 1
31 EN22 1 1 1 1 1
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Lampiran II. Tabulasi Data (Lanjutan)
NO Indikator 201341 42 43 44 45 46 47 48 49 50
32 EN23 1 1 1 1 1 1 1
33 EN24 1 1 1 1 1
34 EN25 1 1 1
35 EN26 1 1 1 1
36 EN27 1 1 1 1
37 EN28 1 1 1
38 EN29 1 1 1 1
39 EN30 1 1 1
40 LA1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
41 LA2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
42 LA3 1 1 1 1
43 LA4 1 1 1 1 1
44 LA5 1 1 1 1 1 1
45 LA6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
46 LA7 1 1 1 1 1
47 LA8 1 1 1 1 1 1 1 1
48 LA9 1 1 1 1 1 1 1 1 1
49 LA10 1 1 1 1 1 1 1 1 1
50 LA11 1 1 1 1 1 1 1 1
51 LA12 1 1 1 1 1 1
52 LA13 1 1 1 1 1 1 1
53 LA14 1 1 1 1 1 1
54 HR1 1 1 1
55 HR2 1 1 1 1 1
56 HR3 1 1 1
57 HR4 1 1 1 1 1 1 1
58 HR5 1 1 1 1
59 HR6 1 1 1 1
60 HR7 1 1 1 1 1 1
61 HR8 1 1 1 1
62 HR9 1 1
86
Lampiran II. Tabulasi Data (Lanjutan)
NO Indikator 201341 42 43 44 45 46 47 48 49 50
63 SO1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
64 SO2 1 1 1 1 1 1
65 SO3 1 1 1 1 1 1
66 SO4 1 1 1 1 1 1 1
67 SO5 1 1 1 1 1 1 1
68 SO6 1 1 1 1
69 SO7 1 1 1 1 1
70 SO8 1 1 1 1
71 PR1 1 1 1 1
72 PR2 1 1
73 PR3 1 1 1 1 1 1
74 PR4 1 1 1 1 1
75 PR5 1 1 1 1 1 1 1 1
76 PR6 1 1 1 1
77 PR7 1 1 1 1 1 1 1 1
78 PR8 1 1 1 1 1
79 PR9 1 1 1 1
TOTAL 47 24 73 37 44 31 79 24 48 64
% 0,59 0,30 0,92 0,47 0,56 0,39 1,00 0,30 0,61 0,81
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LAMPIRAN III.  Hasil Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
DISC 50 ,2405 1,0000 ,776710 ,2408496
PROF 50 ,0363 ,3552 ,192162 ,0895747
LVRG 50 ,0104 1,1576 ,347300 ,2915590
SIZE 50 22,3034 26,0892 23,885840 ,9832728
Valid N (listwise) 50
LAMPIRAN IV. Hasil Uji Asumsi Klasik





Cases < Test Value 25
Cases >= Test Value 25
Total Cases 50
Number of Runs 28
Z ,572
Asymp. Sig. (2-tailed) ,568
a. Median
88
Lampiran V. Hasil Uji Asumsi Klasik (Lanjutan)













Asymp. Sig. (2-tailed) ,331
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.






t Sig. Collinearity Statistics
B Std. Error Beta Tolerance VIF
1
(Constant) 2,085 ,740 2,819 ,007
LVRG -,386 ,108 -,468 -3,575 ,001 ,890 1,124
PROF ,133 ,342 ,049 ,388 ,700 ,944 1,060
SIZE -,050 ,031 -,205 -1,606 ,115 ,934 1,070
a. Dependent Variable: DISC
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Lampiran V. Hasil Uji Asumsi Klasik (Lanjutan)
IV.4. Hasil Uji Heteroskedastisitas
90
LAMPIRAN VI. Hasil Analisis Model Regresi
V.1. Hasil Uji Regresi Simultan (Signifikansi F)
ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1
Regression ,851 3 ,284 6,553 ,001b
Residual 1,991 46 ,043
Total 2,842 49
a. Dependent Variable: DISC
b. Predictors: (Constant), SIZE, PROF, LVRG
V.2. Hasil Uji Regresi Parsial (Signifikansi t)
Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
t Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) 2,085 ,740 2,819 ,007
LVRG -,386 ,108 -,468 -3,575 ,001
PROF ,133 ,342 ,049 ,388 ,700
SIZE -,050 ,031 -,205 -1,606 ,115
a. Dependent Variable: DISC
V.3. Hasil Koefisien Determinasi (Adjusted R2)
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 ,547a ,299 ,254 ,2080629
a. Predictors: (Constant), SIZE, PROF, LVRG
b. Dependent Variable: DISC
